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ABSTRAK

Intan Triarisky, NIM : 19050102113 Pengaruh Kepemimpinan dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bank Tabungan Negara
KC Kendari (Studi Kasus Karyawan Bank Tabungan Negara KC
Kendari). Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam
Negeri Kendari melalui Bapak Dr.Husain Insawan M.Ag dan Bapak
Sumiyadi SE.ME

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menguji Pengaruh
Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bank
Tabungan Negara KC Kendari (Studi Kasus Karyawan Bank Tabungan
Negara KC Kendari). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
penelitian dengan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
meruakan metode penelitian yang berlandaskan positivitistic (data
konkrit), data penelitianberupa angka-angka yang akan diukur
menggunakan statistic sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Adapun
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dari hasil kuisioner yang telah diisi oleh karyawan BTN KC
Kendari. Analisis yang digunakan yakni SPSS 26 Pengaruh
kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan adalah
0,001 < 0,05 dan f hitung 8.410 > 0,320 hal tersebut membuktikan
bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan menhasilkan hasil signifikan. 1. Pada kepemimpinan
hasilnya 0,00 < 0,05 dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan
signifikan terhadap Kinerja. 2. Pada kepuasan kerja hasilnya 0,19 > 0,05
dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan kerja tidak signifikan
terhadap kinerja. 3. Pada uji f dengan signifikan 0,001 < 0,05 pada
table (8.410 > 0,320) berdasarkan hasil yang telah dipaparkan maka
dapat disimpulkan bahwa variable Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan di BTN
KC Kendari.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan
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ABSTRACK

Intan Triarisky, NIM : 19050102113 The Influence of Leadership
and Job Satisfaction on Employee Performance at Kendari KC State
Savings Bank (Case Study of Kendari KC State Savings Bank
Employees). Faculty of Islamic Economics and Business, Kendari State
Islamic Institute through Mr. Dr. Husain Insawan M.Ag and Mr.
Sumiyadi SE.ME

This study aims to see and examine the influence of leadership and job
satisfaction on employee performance at Kendari KC State Savings
Bank (Case Study of Kendari KC State Savings Bank employees). In
this study, researchers used research with quantitative methods. The
quantitative research method is a research method based on positivity
(concrete data), research data in the form of numbers that will be
measured using statistics as a calculation test tool, related to the
problem under study to produce a conclusion. The data collection
technique in this study is primary data obtained from the results of
questionnaires that have been filled in by BTN KC Kendari employees.
The analysis used is SPSS 26. The effect of leadership and job
satisfaction on employee performance is 0.001 <0.05 and f count 8.410
> 0.320. This proves that there is an influence of leadership and job
satisfaction on employee performance to produce significant results. 1.
For leadership, the result is 0.00 <0.05, it can be concluded that
leadership is significant for performance. 2. On job satisfaction the
result is 0.19 > 0.05 it can be concluded that job satisfaction is not
significant to performance. 3. In the f test with a significance of 0.001
<0.05 in table (8,410 > 0.320) based on the results described, it can be
concluded that the variables of Leadership and Job Satisfaction have a
significant influence on Employee Performance at BTN KC Kendari.

Keywords: Leadership, Job Satisfaction, Employee Performance
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1.1.  Latar Belakang

Sebuah organisasi yang baik adalah organisasi yang diisi oleh
orang-orang yang memiliki visi dan misi yang jelas serta dalam diri
mereka terkandung nilai-nilai kompetensi serta idealisme yang kuat.
Ketika seluruh orang yang berkumpul di organisasi tersebut adalah
mereka-mereka yang memiliki spirit dan motivasi tinggi untuk bekerja
serta mewujudkan visi dan misi organisasi maka memungkinkan visi
dan misi itu akan terwujud. Karena mereka semua memiliki mentalis
yang diinginkan organisasi. Sejalan dengan perkembangan dunia usaha
yang semakin global, pengelolaan suatu organisasi harus dilakukan
secara profesional serta produktif, sehingga organisasi tetap dapat
mempertahankan hidupnya dan terus berkembang seiring dengan
kemajuan jaman.

Seorang pemimpin yang bijaksana tidak akan melakukan
pemaksaan konsep motivasi kepada para karyawannya diluar batas
kemampuan para karyawan yang bersangkutan. Karena dasar dari
pemahaman motivasi adalah menghargai proses tercapainya tujuan-
tujuan yang diharapkan. Pada kata proses tersebut pemimpin dituntut
untuk dapat melihat bahwa goal yang diperoleh dengan proses. Ini
sebagaimana dikatakan oleh Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan
Saefullah (dalam Irham Fahmi, 2014) bahwa, “...yaitu proses dimana

para pemimpin menggunakan pengaruhnya untuk memperjelas tujuan
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organisasi bagi para pegawai, bawahan, atau yang dipimpinnya,
memotivasi mereka untuk mencapai tujuan tersebut, serta membantu
menciptakan suatu budaya produktif dalam organisasi.

Seorang pemimpin yang tidak menghargai proses artinya
pemimpin tersebut belum layak untuk disebut sebagai seorang
pemimpin atau pemimpin tersebut tidak menempatkan dirinya sebagai
pemimpin aspiratif. Namun lebih sebagai pemimpin yang menerapkan
konsep kekuasaan paksaan (coercive power) dalam memerintah para
karyawannya. (Irham Fahmi, 2014) Kepemimpinan dan pengembangan
sumber daya manusia terhadap kepuasaan kerja merupakan dua dari
banyak faktor yang dapat mempengaruhi baik buruknya Kinerja
karyawan. Keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi sangat
dipengaruhi oleh kinerja karyawannya.

Pada dasarnya Kkinerja dapat ditinjau dari dua aspek yaitu
Kinerja pegawai dan Kinerja organisasi.Kinerja pegawai
merupakankinerja individu dalam sebuah perusahaan, sedangkan
kinerja organisasi merupakan jumlah pekerjaan yang dilakukan oleh
perusahaan.Kinerja yang memuaskan tidak akan terjadi  secara
otomatis, karena untuk memastikan karyawan mampu melakukan
pekerjaannya dengan benar, pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan
tersebut perlu dievaluasi.Dalam lingkup Bank BTN, manajemen
perlu memahami berbagai kelemahan dan kelebihan dari masing-
masing pegawai sebagai landasan untuk memperbaiki kelemahan
dan menguatkan kelebihan tersebut. Untuk itu perlu melakukan

Penilaian  Kinerja terhadap masing-masing karyawan secara
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berkalayang berorientasi pada masa lalu dan masa yang akan datang.
Sistem yang diterapkan dalam menilai kinerja, dikenal dengan Sistem
Manajemen Kinerja (SMK).Penilaian kinerja karyawan harus dilakukan
dalam rangka melayani konsumen/masyarakat dan memiliki peran
sebagai pembimbing agar pegawai tersebut dapat maju ke tingkat yang
lebih baik. Kinerja yang memuaskan tidak terjadi secara
sendirinya,sehingga perlu bagi manajemen Bank BTN untuk
mengkonfirmasi pegawai mampu melakukan pekerjaanya dengan baik,
perlu dilakukan evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan.

Seseorang dapat dikatakan mempunyai Kinerja yang baik,
manakala mareka dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, artinya
mencapai sasaran dengan atau menurut standar yang ditentukan dengan
penilaian Kinerja. Menurut Schermerhorn (dalam Hamzah dan Nina,
2014) kinerja adalah kualitas dan kuantitas prestasi tugas dari seseorang
atau kelompok. Melihat pentingnya kepemipinan dan pengembangan
sumber daya manusia terhadap kepuasan Kkerja, maka penulis
melakukan penelitian ini dengan obyek penelitian pada salah satu
perusahaan perbankan yakni PT. Bank BTN KC Kendari yang
merupakan sebuah lembaga keuangan daerah atau biasa disebut bank
pembangunan daerah yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan mengembalikannya dalam bentuk pinjaman atau
kredit serta memberikan pelayanan yang baik terhadap masyarakat

yang menggunakan jasa perkreditan.
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Kepemimpinan akan dirasakan oleh setiap individu pegawai,
puas atau tidak puas dalam melaksankan tugas sangat dipengaruhi oleh
berbagai perilaku pimpinan organisasi. Perusahaan juga harus membina
karyawannya sehingga keahlian mereka dapat ditingkatkan, salah satu
upaya yang perlu dilakukan adalah meningkatkan kemampuan dan
keterampilan karyawan melalui pengembangan sumber daya manusia
Kepuasan kerja juga mempunyai arti penting untuk aktualisasi diri
karyawan. Pemberian pengembangan sumber daya manusia kepada
karyawan perusahaan tersebut sangat diperlukan karena akan sangat
memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja sehingga karyawan
memiliki kinerja yang maksimal. Bertitik tolak dari latar belakang
tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada
karyawan PT. Bank Tabungan Negara KC Kendari dengan judul
“Pengaruh kepemimpinan dan  kepuasan kerja terhadap kinerja

karyawan”.

1.2.  Batasan Masalah

Untuk memperjelas arah peneliti maka penulis membatasi
penelitian hanya pada karyawan Bank Tabungan Negara KC
Kendari.Pembatsan suatu masalah digunakan untuk menghindari
adanya penyimpangan maupun peleran pokok masalah agar penelitian
tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga

peneliti akan tercapai.
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengemukakan

1.3.  Rumusan Masalah

rumusan masalah dari Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja
Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Pada Bank Tabungan Negara
KC Kendari adalah :
1. Apakah ada pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja
karyawan?
2. Apakah ada pengaruh kepuasan kerja terhadap Kkinerja
karyawan?
3. Apakah ada pengaruh kepemimpinan dan kepuasan kerja

terhadap Kinerja karyawan?

1.4.  Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja
2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan
3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan terhadap Kkinerja

karyawan



H PENDAHULUAN

1.5.

1.6.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.5.1.

1.5.2.

Kegunaan teoritis

Sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut
mengenai  kepemimpinan,pengembangan sumber daya
manusia terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan
ditinjau ~ dari  Perbankan  Syariah serta  dapat
mengembangkannya lagi ke dalam faktor lain yang
terkait dengan penelitian ini.

Keguanaan Praktis

Dapat digunakan sebagai masukan bagi PT.Bank
Tabungan  Negara  (persero) dalam  upayanya
merumuskan strategi sumber daya manusia yang tepat
guna meningkatkan dan mengembangkan Kkinerja

karyawannya.

Definisi Operasional

Operasional adalah sesuatu yang digunakan untuk memudahkan

pengukuran suatu variabel, atau suatu pedoman dalam melakukan

kegiatan atau pekerjaan penelitian.

1. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting

dalam mempengaruhi hasil kinerja perusahaan, sebab

kepemimpinan merupakan aktivitas utama yang berhubungan

dalam pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. Dalam

Gitosudarmo (2000 : 127) kepemimpinan didefinisikan sebagai



PENDAHULUAN

suatu proses mempengaruhi aktivitas dari individu atau
kelompok. Sedangkan dalam Ivancevich (2007 : 194)
kepemimpinan diartikan sebagai proses mempengaruhi orang
lain untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi yang
relevan. Menurut Kartono (2008 : 34) menyatakan, bahwa
kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan
kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam
berinteraksi dengan orang lain.
Kepuasan Kerja

Pengertian kepuasan kerja menurut Handoko (2001:193)
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dari sudut pandang tenaga kerja atau karyawan
yang memandang pekerjaan mereka. Sementara Hasibuan
(2002:202) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai bentuk sikap
emosional yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan.
Karyawan yang puas akan pekerjaannya akan muncul dalam
emosional karyawan. Kepuasan karyawan akan membuat para
karyawan mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja dinikmati
dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dari dalam dan
dari luar pekerjaan. Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli
diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja pada dsaranya
merupakan tanggapan emosional terhadap situasi kerja. Setiap
individu akan memiliki tingkat kepuasan Kkerja yang
berbedabeda, sehingga dalam pencapaian kepuasan Kkerja,

individu dituntut untuk mampu berinteraksi dengan rekan kerja,
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1.7.

atasan, serta mematuhi peraturan yang berlaku didalam
perusahaan.
Kinerja karyawan

Sinambela (2012:136), mengemukakan bahwa Kkinerja
pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam
melakukan sesuatu keahlian tertentu. Mangkunegara (2008)
menyatakan bahwa Kinerja adalah hasil kerja secara mutu dan
kualitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kinerja adalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode
tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau
sasaran atau criteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan
telah disepakati bersama (Rivai dan Basri, 2005:14) dalam
Kaswan (2012). Menurut Kaswan (2012) kinerja karyawan
adalah yang mempengaruhi seberapa banyak atau besar

karyawan memberikan kontribusi pada perusahaan.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dibuat dengan tujuan untuk

mengetahui pembahasan dalam setiap bab dan sub bab pada sebuah

penelitian. Sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah:
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Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu yang
relevan, landasan teori, kerangka pikir, dan hipotesis penelitian.
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan uraian tentang hasil atau temuan
penelitian ~ dan  pembahasannya.  Hasil  penelitian  dan
pembahasannya dapat disajikan dalam satu kesatuan atau terpisah.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran.

Bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran, riwayat

hidup dan pernyataan keaslian.
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2.1.  Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini,yang dapat diambil dan dijadikan sebagai
literatur.Adapun  uraian  penelitian-penelitian  terdahulu  yang
berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Sismawati, Eisha Lataruva
(2020)  “Analisis  Pengarun  Work-Life  Balance dan
Pengembangan Karier Terhadap Turnover Intention Karyawan
Generasi Y Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening
(Studi pada PT Bank Tabungan Negara Syariah Semarang) Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel work-life balance dan
pengembangan karir berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
turnover intention Work-life balance dan pengembangan Kkarir
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Sedangkan kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap turnover intention. Selain itu, penelitian ini menunjukkan
bahwa kepuasan kerja memediasi hubungan antara work-life
balance dan pengembangan karir terhadap turnover intention.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khuzaimah (2017) “Pengaruh
Pengembangan Karir, Kompetensi dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kerja Karyawan Pada PT. Bank Riau Kepri Kantor
Pusat Pekanbaru “ Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, uji

10
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regresi  simultan (F-test) menunjukkan bahwa variabel
pengembangan Kkarir, kompetensi dan lingkungan kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Dan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa
variabel pengembangan Karir kerja, kompetensi dan lingkungan
kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R2)
adalah sebesar 0,779 vyang berarti, pengembangan Karir,
kompetensi, dan lingkungan kerja secara bersama-sama
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai sebesar 77,9%, sedangkan
sisanya 22,1% dipengaruhi oleh variabel lain yaitu tidak ada tex
amina dalam penelitian ini.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Aulia, Sri Indarti, dan
Yulia (2017) “Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan Pada PT Bank
Tabungan Negara (Persero) tbk. Cabang Pekanbaru” Hasil uji
budaya organisasi memiliki pengaruh langsung positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien 0,12.
Motivasi kerja berpengaruh positif langsung dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien 0,27. Budaya
organisasi memiliki pengaruh tidak langsung positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan
kerjadengan nilai koefisien 0,161. Motivasi kerja berpengaruh
positif tidak langsung dan signifikan terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerjadengan nilai koefisien 0,072. Kepuasan
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kerja berpengaruh positif langsung terhadap kinerja karyawan
dengan nilai koefisien 0,43.

. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Sugiono,dkk (2022) yang
berjudul “Kepuasan kerja memediasi pengaruh gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi terhadap kinerja
karyawan Bank BTN kantor cabang Jakarta Kuningan”, hasil
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, motivasi, dan kepuasan kerja terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzia Agustini,dkk (2018) yang
berjudul “pengaruh lingkungan kerja fisik dan budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja karyawan di pt. bank tabungan negara
cabang medan”, Berdasarkan hasil angket/kuesioner penelitian,
diketahui bahwa lingkungan kerja fisik pada perusahaan belum
sepenuhnya baik. Hal ini sesuai dengan hasil deskriptif kuesioner
responden, dan juga dari observasi yang telah dilakukan oleh
penulis. Analisis data variabel lingkungan kerja fisik dalam
penelitian ini  memberikan hasil yang signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan, yang artinya jika lingkungan kerja fisik
semakin baik maka akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sugiyarti (2012) yang mengatakan bahwa,
fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa
lingkungan kerja fisik berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil angket mengenai
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variabel budaya organisasi juga menyatakan kesimpulan yang
sama. Dibuktikan juga dengan adanya observasi langsung yang
dilakukan oleh penulis ke lokasi penelitian. Selama melakukan
observasi penulis menemukan hal-hal seperti kurangnya
komunikasi antar karyawan, masih ditemukannya nasabah yang
komplain bahkan marah pada pihak bank, dan lain sebagainya.
Penulis menduga bahwa hal tersebut terjadi akibat kurang baiknya
budaya organisasi yang ada di dalam perusahaan. Analisis data
variabel budaya organisasi dalam penelitian ini memberikan hasil
yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya jika
budaya organisasi semakin baik maka akan berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan. Hal ini didukung juga oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Hadi (2006), yang memberi
kesimpulan bahwa diketahui terdapat hubungan yang erat antara
budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa lingkungan kerja fisik
dan budaya organisasi bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Bank Tabungan
Negara Cabang Medan.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Diana Nata Sari,dkk (2021) yang
berjudul” Pengaruh kepemimpinan dan komunikasi terhadap
kinerja karyawan pada Bank BTPN KCP Blitar penelitian ini
mengenai Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi Terhadap
Kinerja Karyawan pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional KCP

Blitar, vyaitu (1) Variabel kepemimpinan secara parsial
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berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (2)

Variabel komunikasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel kinerja karyawan (3) Variabel kepemimpinan

dan komunikasi secara siimultan berpengaruh signifikan terhadap

variabel kinerja karyawan.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Teori Kepemimpinan

Menurut Kartono (2008 : 34) menyatakan, bahwa

kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, temperamen, watak

dan kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam

berinteraksi dengan orang lain. Berdasarkan Q.S. Al-Bagarah
[2]:30.

J.*;\)Jb
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifahi3) di bumi.”
Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan
orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (Q.S. Al-
Bagarah [2]:30).
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Adapun hadist yang berkaitan dengan kepemimpinan
dan ketakwaan ialah hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah

WA 4S5 I VB sl G Gle s A o & & gl ik
Al.\‘ém&l\d)u)d\ﬁd\ﬁb}ﬁ‘ft\u&é\.&a‘ft\u&w&c\)“
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Barang siapa yang menaati ku berarti ia taat kepada Allah, dan
siapa yang membangkang kepadaku maka ia telah membangkang
pada Allah. Dan barang siapa yang menaati pemimpin maka ia
telah menaati ku dan siap yang membangkang kepada pemimpin
maka ia telah membangkang kepadaku (H.R. Ibnu Majah)

Syarat-syarat kepemimpinan menurut Kartono (2008 :

36) ada 3 hal, yaitu :

1) Kekuasaan : adalah kekuatan, otorita dan legalitas yang
memberikan ~wewenang kepeda pemimpin  guna
mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk berbuat
sesuatu.

2) Kewibawaan adalah kelebihan, keunggulan, keutamaan
sehingga orang mampu mengatur orang lain, agar orang
tersebut patuh pada pemimpin dan bersedia melakukan
perbuatan-perbuatan tertentu.

3) Kemampuan ialah segala daya, kesanggupan, kekuatan
dan kecakapan atau ketrampilan teknis maupun sosial
yang dianggap melebihi dari kemampuan anggota biasa.
Menurut Stephen Covey dalam Antonio (2007 : 20)
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menekankan bahwa seorang pemimpin harus memiliki
empat fungsi kepemimpinan, yaitu sebagai :

a) Perintis;

b) Penyelaras,

c) Pemberdaya dan,

d) Panutan. (Isvandiari & Idris, 2018)

Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan situasi
sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi dimana
fungsi kepemimpinan harus diwujudkan dalam interaksi
antar individu.

Menurut Rivai (2005) secara operasional fungsi
pokok kepemimpinan dapat dibedakan sebagai berikut:

1. Fungsi Instruktif
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin
sebagai komunikator merupakan  pihak yang
menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana
perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat
dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang
efektif memerlukan kemampuan untuk menggerakkan
dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan
perintah.

2. Fungsi Konsultatif
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Konsultasi itu
dimaksudkan untuk memperolen masukan berupa

umpan balik untuk memperbaiki dan menyempurnakan
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keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan
dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi konsultatif
dapat diharapkan keputusan-keputusan pimpinan akan
mendapat dukungan dan lebih mudah
menginstruksikannya sehingga kepemimpinan
berlangsung efektif.
3. Fungsi partisipasi
Dalam menjalakan fungsi ini pemimpin berusaha
mengaktifkan orangorang yang dipimpinnya, baik
dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun
dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas
berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara terkendali
dan terarah berupa kerjasama  dengan tidak
mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain.
Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi
sebagai pemimpin dan bukan pelaksana.
4. Fungsi delegasi

Fungsi  ini dilaksanakan dengan memberikan
pelimpahan wewenang membuat atau menetapkan
keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa
persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi pada
dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang penerima

delegasi itu harus.
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5. Fungsi pengendalian
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan
yang sukses atau efektif mampu mengatur aktivitas
anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang
efektif sehingga memungkinkan terciptanya tujuan
bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian ini
dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan,
pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.

Asas-Asas Kepemimpinan ada beberapa yakni

sebagai berikut :

1. Kemanusiaan
Mengutamakan  sifat-sifat  kemanusiaan,  vyaitu
pembimbingan manusia oleh manusia, untuk
mengembangkan potensi dan kemampuannya setiap
individu, demi tujuan-tujuan human.

2. Efisien
Efisiensi tehnis maupun sosial, berkaitan dengan
terbatasnya sumber-sumber, materi dan jumlah
manusia; atas prinsip” penghematan, adanya nilai-nilai
ekonomis, serta asas-asas manajemen modern.

3. Kesejahteraan dan kebahagiaan yang lebih merata,
menuju pada taraf kehidupan yang lebih tinggi (Arie
Puspita Wardhani, Leonardo Budi Hasiolan, 2016).
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S.P. Siagian dalam Sedarmayanti (2016:274)

mengutarakan tentang berbagai teori kepemimpinan yang

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a)

b)

c)

Teori genetis, kepemimpinan dibawa sejak manusia

lahir ke dunia

Teori Sosial, seorang pemimpin akan dapat menjadi

pemimpin karena diciptakan oleh masyarakat.

Teori ekologis, calon pemimpin, sedikit banyak telah

membawa bakat sejak lahir, tetapi bakat saja belum

cukup dijadikan modal memimpin, karena itu bakat

harus dilengkapi dengan pendidikan dan pengalaman

hidup. Sedangkan R. Achmad Rustandi dalam
Sedarmayanti (2016:274) mengemukakan tiga

pendekatan dalam teori kepemimpinan yaitu:

a)

b)

Pendekatan bakat Pemimpin muncul karena memang
sudah mempunyai bakat kepemimpinan dalam
dirinya, sehingga dengan bakat itu ia berhasil menjadi
seorang pemimpin

Pendekatan  situasional Bukan bakat yang
menentukan keberhasilan seorang pemimpin, tetapi
diyakini bahwa situasi yang menyebabkan munculnya
seorang pemimpin.

Pendekatan bakat dan situasional Merupakan teori

gabungan antara pendapat bahwa pemimpin itu
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dilahirkan bersama bakat dengan pemimpin yang
lahir karena tuntutan situasi.

Berikut ini adalah dimensi dan indikator
kepemimpinan Hasibuan (2016:171) mengemukakan 3
dimensi gaya kepemimpinan yaitu sebagai berikut:

a) Kepemimpinan Direktif Menurut House dalam
Robbins (2006:448) kepemimpinan direktif yaitu gaya
kepemimpinan yang mempunyai hubungan yang
positif dengan kepuasan dan harapan bawahan. Atasan
sering memberikan perintah atau tugas Kkhusus
(otokrasi). Davis dan  Newstrom (2006:164)
kepemimpinan direktif adalah pemimpin yang
memusatkan kuasa dan pengambilan keputusan bagi
dirinya sendiri, pemimpin menata situasi kerja ynag
rumit bagi para pegawai, yang melakukan apa saja
yang diperintahkannya. Pemimpin berwenang penuh
dan memikul tanggung jawab sepenuhnya. Pemimpin
yang mempunyai gaya seperti ini pada umumnya
sering memberikan perintah atau tugas khusus pada
bawahannya, membuat keputusan-keputusan penting
dan banyak terlibat dalam pelaksanaanya. Semua
kegiatan terpusat pada pemimpin. Pada dasarnya gaya
direktif adalah gaya otoriter.

b) Kepemimpinan Suportif Menurut House dalam
Robbins (2006:448) kepemimpinan suportif, yaitu



TINJAUAN PUSTAKA

kepemimpinan yang selalu bersedia menjelaskan
segala permasalahan pada bawahan, mudah didekati
dan memuaskan hati para karyawan. Winardi
(2000:63) kepemimpinan suportif adalah pemimpin
yang menciptakan suatu lingkungan Kkerja yang
membantu mempertebal keinginan pada setiap
pengikut untuk melaksanakan pekerjaan sebaik
mungkin, bekerjasama dengan pihak lain, serta
mengembangkan skillnya dan keinginannya sendiri.
Kepemimpinan suportif juga dikenal dengan istilah
perilaku penyokong atau perhatian, dalam gaya ini
pemimpin bersedia menjelaskan segala permasalahan
pada bawahan, mudah didekati dan memuaskan kinerja
para karyawan. dengan cara membimbing pengikut
atau karyawan dengan sebaik-baiknya, menciptakan
suatu lingkungan kerja yang membantu keinginan pada
setiap pengikut untuk melaksanakan pekerjaan sebaik
mungkin, bekerjasama dengan pihak lain, serta
mengembangkan skillnya dan keinginannya sendiri.

Kepemimpinan Partisipatif Menurut House dalam
Robbins (2006:448) kepemimpinan partisipatif adalah
gaya kepemimpinan yang meminta dan menggunakan
saran-saran bawahan dalam rangka mengambil
keputusan. Luthans dalam Nawawi (2003:91) gaya

kepemimpinan ini ditujukan dengan memberikan
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kesempatan pada anggota organisasi atau bawahan ikut
serta dalam menetapkan tujuan, membuat keputusan
dan mendiskripsikan perintah. Menurut pendapat
tokoh-tokoh tersebut dalam gaya ini pemimpin
cenderung meminta pendapat karyawan dan
menggunakan saran serta gagasannya sebelum
mengambil keputusan dan menggunakan metode
karyawan tersebut terhadap pemecahan masalah dan
mengambil keputusan tersebut jika dianggap sesuai
oleh pemimpin. Selain itu pemimpin juga memberikan
pada karyawan ikut serta dalam menetapkan tujuan,
membuat keputusan dan mendiskripsikan perintah.

d) Kepemimpinan Orientasi Prestasi Menurut House
dalam Robbins (2006:448) kepemimpinan orientasi
prestasi, yaitu kepemimpinan yang mengajukan
tantangan yang menarik bagi bawahan dan merangsang
untuk mencapai tujuan, serta melaksanakan dengan
baik. Makin tinggi orientasi pemimpin akan prestasi,
maka makin banyak bawahan yang percaya akan
menghasilkan pelaksanaan kerja yang efektif. Menurut
pendapat tokoh tersebut dalam gaya ini menetapkan
tujuan yang menantang dan merangsang para
karyawan, mengharapkan karyawan untuk berprestasi
setinggi mungkin, percaya pada kemampuan karyawan

untuk mencapainya, dan terus menerus mencari
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peningkatan hasil karya atau kerja.(Yulistian et al.,
2018)

Adapun ayat yang berkaitan dengan amanah dalam
kepemimpinan yang tercantum dalam Q.S. An-Nisa
[4]:59

u\é (,su JAY\ LQJ\} Oyl \};U.E\J Au\ ‘)’_\L‘ \}_\A\ u.ul\ \.@_11_1

aslls Al G5l B G IS5 A 85308 o8 b g“"‘;JL“
[] A}Lw\}ﬁdqﬁw

Terjemah: Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilan Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri
(pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu
berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada
Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu
beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu
lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia
dan di akhirat) (Q.S. An-Nisa [4]:59)

2.2.2. Kepuasan Kerja

Menurut Handoko (2001:132), “kepuasan kerja
merupakan keadaan emosional yang menyenangkan para
karyawannya memandang pekerjaan mereka”. Kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.
Menurut Robbins (2015:110), kepuasan kerja sebagai sikap
umum terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya
ganjaran yang diterima seorang pekerja, dan banyaknya
imbalan yang mereka yakini harus diterima”.

Berdasarkan definisi kepuasan kerja di atas, dapat

disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah sikap atau perasaan
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karyawan terhadap aspek-aspek yang menyenangkan atau

tidak menyenangkan mengenai pekerjaan yang sesuai dengan

penilaian masing-masing pekerja.

Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut

Robins (2002:45) meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

pekerjaan itu sendiri yaitu pandangan karyawan mengenai
pekerjaannya sebagai sesuatu yang menarik dan melalui
pekerjaan tersebut karyawan memperoleh kesempatan
untuk belajar;

pengawasan yaitu usaha mempengaruhi kegiatan bawahan
melalui proses komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu
yang ditetapkan organisasi;

imbalan yaitu bila imbalan dipersepsikan adil yang
didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan
individu dan standar pengupahan komunitas maka
kemungkinan besar akan menimbulkan kepuasan;
kesempatan promosi memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap kepuasan kerja karena adanya perbedaan balas
jasa yang diberikan. Promosi akan selalu diikuti oleh
tugas, tanggung jawab dan wewenang lebih tinggi
sehingga perusahaan akan memperoleh kestabilan dan
moral karyawan lebih terjamin;

rekan kerja yang bersahabat, kerjasama rekan sekerja
adalah sumber kepuasan kerja bagi pekerja secara
individual sedangkan kelompok kerja dapat memberikan
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dukungan, nasehat atau saran kepada sesama rekan
kerja.(Sulistyawati, 2018).
Sifat-sifat dari pekerjaan yang di tekuni oleh karyawan

merupakan salah satu faktor yang menentukan kepuasan

kerja dari karyawan tersebut. Ada beberapa dimensi dari

pekerjaan itu sendiri, yaitu:

1)

2)

3)

Seberapa jauh suatu pekerjaan itu memerlukan berbagai
macam aktivitas yang berbeda-beda, penggunaan
tuntutan bakat dan keterampilan yang berbeda-
beda.Karyawan cenderung lebih menyukaipekerjaan-
pekerjaan yang memberi mereka kesempatan untuk
menggunakanketerampilan dan kemampuan mereka dan
menawarkan beragam tugas,kebebasan.dan umpan balik
mengenai betapa baik mereka bekerja. Karakteristik ini
membuat kerja secara mental menantang. Pekerjaan
yang kurang menantang menciptakan kebosanan, tetapi
yang terlalu banyakmenantang menciptakan frustasi dan
perasaan gagal. Pada kondisi tantanganyang sedang,
kebanyakan karyawan akan mengalami kesenangan
dankepuasan.

Seberapa pekerjaan jauh kelengkapan dari suatu tugas
mulai dari awal sampai akhir.

Seberapa jauh suatu pekerjaan berpengaruh terhadap
kehidupan dari pekeerjaan orang lain baik di dalam

maupun di luar organisai.
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4) Seberapa jauh suatu pekerjaan memberikan kebebasan,
keleluasaan dalam hal merencanakan dan menentukan
prosedur-prosedur yang akan digunakan dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

5) Seberapa jauh pekerja memperoleh keteerangan yang
jelas dan langsung tentang efektifitas dari yang
dilakukan.

Hubungan antar rekan kerja Interaksi yang terjadi
sesama pekeerja akan menciptakan suasana tertentu yang
berpengaruh pula pada kepuasan kerja. Sebagai makhluk
sosial, karyawan dalam dunia kerja pun tidak terlepas dari
bantuan rekan kerjanya. Apalagi dalam dunia kerja terjadi
interaksi yang rutin dan kontinue dengan sesama rekan kerja,
sehingga nyaman atau tidaknya berinteraksi dengan rekan
kerja akan berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan. Bagi
kebanyakan karyawan, bekerja bukan hanya untuk mengejar
uang atau prestasi, tapi juga mengisi kebutuhan akan
interaksi sosial.Oleh karena itu tidaklah mengejutkan bila
mempunyai rekan kerja yang ramahdan mendukung
menghantar ke kepuasan kerja yang meningkat.(Wiliandari,
2019)

Menurut Ahmad Tohardi (2002:436) ada beberapa
teori tentang kepuasan kerja diantaranya :

1. Teori Keadilan (Equity Theory) Teori ini dikembangkan
oleh Adams (1963), Menurut teori ini orang akan merasa
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puas atau tidak puas tergantung kepada apakah ia merasa

adanya keadilan atau tidak suatu situasi dimana perasaan

tersebut didapat dengan membandingkan dirinya dengan
orang lain yang sekelas sekantor, atau di tempat lain.

Termasuk elemen — elemen keadilan adalah :

b. Input Diartikan sebagai sesuatu yang berharga yang
dirasakn oleh karyawan sebagai sumbangan terhadap
pekerjaan, sebagai contoh : pendidikan, pengalaman,
keterampilan, jumlah jam kerja dan alat — alat kerja

c. Out Come Segala sesuatu yang berharga yang
dirasakan karyawan sebagai hasil pekerjaannya,
sebagai contoh : gaji, bagian keuntungan, status,
pengakuan dan kesempatan berprestasi.

d. Comparison Comparison adalah pihak — pihak lain
yang dipakai sebagai bahan pembanding karyawan
yang bersangkutan yang dapat saja berupa seseorang
diperusahaan yang sama, perusahaan lain atau dirinya
sendiri pada waktu lampau

2. Teori Pertentangan (Discrepancy Theory) Teori

pertentang pertama kali dikemukakan oleh Porter (1961).

Porter mengukur kepuasan kerja seseorang dengan

menghitung selisih antara apa yang seharusnya dengan

kenyataan  yang  dirasakan.  Kemudian  Locke
menerangkan  bahwa kepuasan kerja  seseorang

bergantung kepada pertentangan antar shouldbe dengan
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apa yang menurut perasaannya atau presepsinya telah
diperoleh atau dicapai melalui pekerjaannya. Dengan
demikian orang akan merasa puas bila tidak ada
perbedaan antara yang diinginkan dengan presepsinya
atas kenyataan, karena batas minimum yang diinginkan
telah terpenuhi

Teori Dua Faktor (Two Factor Theory) Teori ini
dikemukakan  oleh  Herzberg(1959). Teori ini
mengansumsikan adanya dua faktor yang perlu
diperhatikan - dalam  motivasi  (kepuasan).(Yusron
Rozzaid, 2015)

Tujuan pengukuran kepuasan kerja bagi para pegawai

menurut Robbins. (2009) adalah:

1)

2)

Mengidentifikasi kepuasan karyawan secara
keseluruhan, termasuk kaitannya dengan tingkat urutan
prioritasnya (urutan faktor atau atribut tolak ukur
kepuasan yang dianggap penting bagi pegawai).
Prioritas yang dimaksud dapat berbeda antara para
pegawai dari berbagai bidang dalam organisasi yang
sama dan antara organisasi yang satu dengan yang
lainnya.

Mengetahui persepsi setiap pegawai terhadap organisasi
atau perusahaan. Sampai seberapa dekat persepsi
tersebut sesuai dengan harapan mereka dan bagaimana

perbandingannya dengan pegawai lain.
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3)

4)

Mengetahui atribut-atribut mana yang termasuk dalam
kategori kritis yang berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan pegawai. Atribut yang bersifat kritis
tersebut merupakan prioritas untuk diadakannya
peningkatan kepuasan pegawai.

Apabila memungkinkan, perusahaan atau instansi dapat
membandingkannya dengan indeks milik perusahaan
atau Instansi saingan atau yang lainnya.(Wan Dedi
Wahyudi, 2019)

Indikator-indikator Kepuasan Kerja Adapun indikator

Kepuasan Kerja menurut Afandi (2018;82) antara lain:

1.

Pekerjaan Isi pekerjaan yang dilakukan seseorang
apakah memiliki elemen yang memuaskan.

Upah Jumlah bayaran yang di terima seseornang sebagai
akibat dari pelaksanaan kerja apakah sesuai dengan
kebutuhan yang dirasakan adil.

Promosi Kemungkinan seseorang dapat berkembang
melalui  kenaikan jabatan.

Pengawas Seseorang Yyang senantiasa memberikan
perintah atau petunjukdalam pelaksanaan kerja.

Rekan kerja Teman-teman kepada siapa seseorang
senantiasa berinteraksi dalam pelaksanaan pekerjaan.
Seseotang dapat merasakan rekan kerjanya sangat
menyenangkan atau tidak menyenangkan.(Saputra,
2019)



TINJAUAN PUSTAKA

2.2.3. Kinerja Karyawan

Menurut Simamora (2005:120) adalah tingkat terhadap
mana para mencapai persyaratan- persyaratan pekerjaan.
Sedangkan menurut Mangkunegara (2001), definisi Kinerja
pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Maka dengan demikian, kinerja dapat dipahami
sebagai tingkat keberhasilan maupun tingkat pencapaian
tujuan organisasi. Kinerja dapat menunjukkan seberapa jauh
tingkat kemampuan pelaksanaan tugas-tugas organisasi. Selain
itu, kinerja juga menunjukkan sejauh mana tujuan yang
dinyatakan dalam petunjuk hasil dapat dicapai oleh suatu
organisasi. Dengan demikian pengertian Kinerja suatu
organisasi memenuhi fungsi serta aturan yang ditetapkan bagi
pencapaian tujuan.(Panjaitan, 2017)

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja,
sebagaimana menurut Enny W (2019:115-116) yang
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja antara
lain:

1) Faktor Kemampuan

Secara psikologi, kemampuan (ability) karyawan

terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan

reability (knowledge skill). Artinya karyawan yang
memiliki 1Q diatas rata-rata (IQ 110-120) dengan
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pendidikan yang memadai untuk jabatannya terampil
dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia
akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan.
Oleh karena itu, karyawan perlu ditempatkan pada
pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (the right
man in the right place, the right man on the right job).

2) Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang
karyawan dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi
merupakan kondisi yang mengajarkan diri karyawan
yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan
kerja).

3) Faktor pengetahuan, adalah pengetahuan tentang
pekerjaan, seseorang Yyang memiliki pengetahuan
tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil
pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya.

4) Faktor kepemimpinan, adalah perilaku seorang
pemimpin dalam mengatur, mengelola dan memerintah
bawahannya untuk mengerjakan sesuatu tugas dan
tanggung jawab yang diberikannya.

5) Faktor budaya organisasi, adalah kebiasaan atau norma
— norma yang berlaku dan dimiliki oleh suatu
organisasi atau perusahaan, ini mengatur hal — hal yang
berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi

oleh segenap anggota suatu perusahaan atau organisasi.
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6) Faktor lingkungan kerja, adalah suasana atau kondisi
di sekitar lokasi tempat bekerja. Lingkungan Kkerja
dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana,
serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja.

7) Faktor kepuasan kerja, adalah perasaan senang atau
gembira atau perasaan suka sesorang sebelum dan
setelah melakukan suatu pekerjaan. Demikian pula jika
seseorang tidak senang atau gembira dan tidak suka
atas pekerjaannya, maka akan ikut memengaruhi hasil
kerja karyawan.

8) Faktor disiplin kerja, adalah usaha karyawan untuk
menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh -—
sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa
waktu, seperti  masuk  kerja dengan tepat
waktu.(Nurlinda Hijrah, 2022)

Menurut Dharma (2003:355) indikator-indikator
kinerja yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penilaian
kinerja karyawan antara lain :

a. Kuantitas

Kuantitas merupakan jumlah keluaran atau output yang

harus dihasilkan oleh karyawan dalam melaksanakan

pekerjaannya. Karyawan dengan kinerja yang baik akan
menghasilkan keluaran yang baik sesuai dengan target

yang telah ditetapkan perusahaan.
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b. Kualitas
Kualitas merupakan mutu output yang harus dihasilkan
oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.
Karyawan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan
keluaran dengan jumlah yang maksimal akan tetapi juga
diimbangi dengan kualitas yang maksimal pula.

c. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu merupakan kesesuaian waktu yang
dihasilkan oleh karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan
dengan yang direncanakan. Perusahaan akan memberikan
batas waktu untuk karyawan menyelesaikan tugasnya.
Karyawan dengan Kkinerja yang baik akan mampu

menyelesaikan tugas atau pekerjaannya tepat waktu.
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2.3. Kerangka Pikir
Berikut ini kerangka pemikiran yang telah disusun untuk

menjabarkan hipotesis dalam penelitian ini:

Judul Penelitian | Judul Penelitian

1

Judul Penelitian

l " Rekomendasi
Judul Penelitian
A
\ 4 v
Teori Kepemimpinan Teori Kepuasan
Saran
Indikator Indikator T
Kesimpulan
Temuan
Metode
) Peneliian
|
y t
Jenis Penelitian

Analisis Data

221 BTN - T
Tempat Pengumpulan

. Penelitian Data
Interview
Dokumentasi
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2.4.  Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan
yang hendak diuji kebenarannya, maka hipotesis yang diajukan
adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Perilaku dari
seorang pemimpin dapat mempengaruhi kepuasan dan kinerja
dari bawahan (Yukl, 2005:7; Pierce and Newstrom, 2006).
Penelitian dilakukan oleh Challagalla and Shervani (2006)
menemukan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan.
H1: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap

Kepuasan Kerja.

2. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
Keberhasilan atau efektivitas kepemimpinan seseorang tidak
saja diukur bagaimana memberdayakan bawahannya, akan
tetapi juga kemampuannya menjalankan kebijakan perusahaan
melalui cara atau gaya kepemimpinannya sehingga dapat
meningkatkan kinerja karyawan.Kinerja karyawan merupakan
perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang
biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan
atau organisasi.Kinerja yang baik merupakan suatu langkah
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menuju tercapainya tujuan organisasi (Hughes et al., 2002;
Yukl, 2005:7). Prananta (2008) memberi bukti empiris bahwa
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

H2: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.

. Pengaruh Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Kepuasan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
apabila kepuasan yang diperoleh karyawan dari pekerjaanya
karena terdapat kesesuaian antara apa yang diharapkan dan
apa yang diterimanya mampu mendorong karyawan mencapai
kinerja yang optimal. Kondisi kepuasan atau ketidakpuasan
kerja tersebut menjadi umpan balik yang akan mempengaruhi
kinerja karyawan (Handoko, 1996:196). Penelitian dilakukan
oleh Laily (2008) menemukan bahwa kepuasan kerja secara
langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
tingkat manajerial. Penelitian yang dilakukan oleh Ostroff
(1992) menemukan bahwa ada hubungan yang positif antara
kepuasan Kkerja dan Kkinerja karyawan.Penelitian yang
dilakukan oleh Laschinger et al. (2001) juga menemukan
bahwa kepuasan kerja mempunyai hubungan yang positif
terhadap kinerja karyawan.
H3: Kepemimpinan dan Kepuasan Kkerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian dengan
metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian
yang menggunakan angka-angka yang akan dijumlahkan untuk
dijadikan sebagai data yang dianalisis. Adapun teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode kuisioner. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
dari hasil kuisioner yang telah diisi oleh karyawan Bank Tabungan
Negara KC. Kendari.

3.2.  Lokasi dan waktu penelitian

Lokasi penelitian yang telah diteliti adalah PT. Bank Tabungan
Negara KC. Kendari yang beralamat di Komplek A. Yani Square Blok.
A6-7, JI. Ahmad Yani, Bende, Kec. Kadia, Kota Kendari, Sulawesi
Tenggara. Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal ini disetujui

dengan waktu penelitian selambat-lambatnya 2-3 bulan.

3.3.  Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya
(Sugiyono:2019:126).Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi

37
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juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Berdasarkan
pendapat tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan Bank Tabungan Negara Kota Kendari
dengan jumlah 50 karyawan.
b. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang
karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa
mewakili keseluruhan populasi dan jumlahnya lebih sedikit
atau sama dari jumlah populasinya. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah karyawan. Bank Tabungan
Negara Mengingat jumlah populasi yang ada, sehingga
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling yaitu merupakan penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2014:85).
Sampling Insidental merupakan teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, kebetulan yang dimaksud yaitu
kebetulan bertemu dengan peneliti yang dapat digunakan
sebagai sampel, bila dilihat orng yang kebetulan ditemui itu

cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2018).

3.4. Data dan Sumber Data

Pengertian sumber data adalah informasi yang memiliki arti
bagi penggunanya. Teknik pengumpulan data ini sebagai alat ukur yang
diperlukan dalam melaksanakan suatu penelitian. Data yang
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dikumpulkan dapat berupa angka-angka, keterangan tertulis, informasi

lisan dan berbagai fakta yang berhubungan dengan penelitian yang

diteliti. Dalam pengumpulan data dapat terbagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder. Adapun penjelasan tentang data primer dan
data sekunder, yaitu sebagai berikut:

1. Data primer, data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan
yang diteliti, melalui pengamatan dan pembagian kuesioner. Data ini
berupa data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti.

2. Data sekunder, data yang dikumpulkan oleh penulis dari dokumen-

dokumen yang ada di perusahaan tersebut.

3.5.  Variabel Penelitian

Secara teoritis variabel penelitian didefinisikan sebagai atribut
seseorang, atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang
dengan yang lain atau satu objek degan objek lain.

Penelitian ini  menggunakan 3 (tiga) variable vyaitu:
kepemimpinan (X1) dan kepuasan kerja (X2) berfungsi sebagai
variabel independen atau variabel eksogen; kinerja karyawan (Y1),
berfungsi sebagai variabel antara atau variabel intervening, dan
berfungsi juga sebagai variabel endogen.

1. Kepemimpinan (X1)
Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi orang lain guna
mencapai tujuan tertentu (Winandi, 2002:47; Hughes et al.,2002;
Robbins, 2002:163; Yukl, 2005:8). Variabel kepemimpinan
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menggunakan indikator: kepemimpinan direktif, kepemimpinan
suportif, kepemimpinan partisipatif, kepemimpinan orientasi
prestasi.

2. Kepuasan Kerja (X2)
Kepuasan Kkerja adalah sikap dan perasaan umum seorang
karyawan terhadap pekerjaannya (Davis and Newstroom, 2001:63;
Kreitner and Kinicki, 2004:271; Robbins, 2002:184).Variabel
kepuasan kerja menggunakan indikator: pekerjaan itu sendiri,
upah, promosi dan rekan kerja.

3. Kinerja Karyawan (Y)
Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai prestasi kerja,yakni hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
tenaga kerja dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Bernardin and Russel,
1993:379; Gibson et al.,1997; Mahmudah, 2007).Variabel kinerja
karyawan menggunakan indikator,kualitas, kuantitas, ketepatan

waktu.
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3.6.  Desain Penelitian
Desain penelitian pada penelitian ini dapat di paparkan sebagai

berikut:

Bagan 3.1
Desain Penelitian

4 - A
Kepemimpinan
(X1) Kartono \
(2008:34) Kinerja
‘( < Karyawan(Y)Sima
Kepuasan Kerja mora(2005:120)
(X2)Handoko
(2001:132)
\. J
Bagan 3.2

Hubungan Antar Variabel

Kepemimpinan
Direktif (X1.1)

Kepemimpinan
Suportif(X1.2)

Kepemimpinan /
Part|5|pat|f(X1 3)

Kepemimpinan
Berorientasi
Prestasi(X1.4)

Kepemimpinan
(X1) Robbins
(2006:448)

Kuantitas(Y1.1)

-
Kinerja

Karyawan (Y) .
Dharma > Kualitas(Y1.2)

(2003:355)
\ Ketepatan

Pekerjaan(X2.1) \ Waktu(Y1.3)
Kepuasan Kerja
Upah(X2.2) ‘/ (X2) Afandi (2018:82)
Prom05|(x2 3) /

Pengawasan(X2.4)

Rekan
Kerja(X2.5)
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3.7.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langka yang paling baik
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Apabila tidak mengetahui teknik pengumpulan data
yang digunakan, maka penelitian tidak akan mendapat data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data ini
dapat dilakukan dengan metode observasi (pengamatan), kuesioner
(angket), dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan,
maka peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara seperangkat pertanyaan atau pertanyaan
tertulis pada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015).
Kuesioner dalam penelitian ini ditunjukan kepada karyawan Bank
Tabungan Negara KC Kendari.

Dengan melakukan penyebaran angket yang berisikan
beberapa pertanyaan maka ditentukan skor setiap jawaban sehingga
menjadi data yang bersifat kuantitatif. Teknik pengukuran skor
dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert ini
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Adapun skor
untuk setiap pertanyaan yang ditentukan, yaitu sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS) dengan bobot 5
2. Setuju (S) dengan bobot 4
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3. Netral (N) dengan bobot 3
4. Tidak Setuju (ST) dengan bobot 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot 1

Dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini teknik
penyebaran kuesioner dilakukan dengan 2 cara. Pertama,
melakukan penyebaran angket secara langsung dengan cara
menemui dan menyebarkan lembaran angket kepada karyawan
Bank Tabungan Negara KC Kendari untuk diisi. Kedua, melakukan
penyebaran angket menggunakan fasilitas google Form sehingga
peneliti hanya perlu menyebarkan kuesioner untuk diisi oleh
nasabah Bank Tabungan Negara KC di Kota Kendari.

Dalam  rangka meningkatkan respon rate (tingkat
pengembalian kuesioner) terkait dengan penyebaran kuesioner baik
secara langsung, melalui media elektronik maupun melalui
perantara maka peneliti memberikan waktu satu minggu dari waktu
kuesioner diberikan. Setelah sattu bulan penyebaran kuesioner,
peneliti mengumpulkan senua data dan melakukan rekapitulasi awal
terhadap hasil kuesioner yang diteliti.

Dokumentasi

Dokumentasi menurut KBBI adalah suatu yang tertulis atau
tercetak yang dapat dipergunakan sebagai bukti atau keterangan.
Dokumen diperoleh dari wawancara dengan salah satu karyawan
Bank Tabungan Negara KC Kendari. Wawancara ini digunakan
untuk memperoleh data tentang jumlah karyawan Bank Tabungan
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Negara KC Kendari. Dengan demikian peneliti memperoleh dasar
yang akurat untuk melaksanakan penelitian. Dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditunjukan kepada subjek penelitian.
3. Observasi
Observasi merupakan pengamatan seluruh kegiatan suatu
objek lain. Seperti ciri-ciri, motivasi, perasaan-perasaan dan itikad

orang lain.

3.8.  Teknik Analisis Data
3.8.1 Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Validitas merupakan pernyataam sampai sejauh mana data-
data yang ditampung pada kuisioner dapat mengukur apa yang
ingin diukur. Instrument yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data adalah valid. Valid yang
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur.
Suatu instrument dapat dikatakan valid, bila: (Siregar, 2017)
a) Kaoefisien korelasi product moment melebihi 0,3
b) Koefisien korelasi product moment> rigpe(o : N-2) n =
jumlah sampel
¢) Nilaisig<a
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus kolerasi

product moment adalah sebagai berikut :
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nXxy) - E0EY)

s = @) - @ oAnEy?) - @7
Keterangan:

fhiung = KOefisien korelasi

n = jumlah responden

X = jumlah skor item

y = jumlah skor total (seluruh item)

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan proses pengukuran terhadap
ketepatan (konsisten) dari suatu instrument. Reliabilitas
merupakan tingkat ketepatan, ketelitian, atau keterakuratan
sebuah instrument. Jadi reliabilitas memperlihatkan apakah
instrument tersebut konsisten memberikan hasil ukuran yang
sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berbeda
(Siregar, 2017). Untuk menguji reliabolotas instrument yakni
menggunakan rumus koefisien alpa cronbach ialah sebagai
berikut: (Silalahi, 2015)

k %St
Q&= —wrrErblar
el Sz
Keterangan:
o = koefisien alpha cronbach
k = jumlah item pertanyaan

»SZ = jumlah varian skor item

S2 = varian skor uji seluruh item k
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3.9.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas,

yaitu:(Silalahi, 2015)

a. Jika hasil uji reliabilitas menunjukkan o > 0,7 maka
instrument ukuran tersebut mengindikasikan satisfactory
internal consistency reliability, sehingga layak digunakan
sebagai instrument ukuran untuk penelitian.

b. Jika hasil reliabilitas a < 0,6 maka instrument ukuran
tersebut mengindikasikan unsatisfactory internal consistency
reliability, sehingga tidak layak digunakan sebagai
instrument ukuran untuk penelitian. Namun jika hasil
perhitungan menunjukkan sama dengan atau lebih besar dari

0,6 maka instrument reliable.

Uji Asumsi Klasik
Regresi Linear Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Suatu
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik
apabila nilai uji stastistik berada dalam daerah signifikan
secara statistik, apabila nilai uji statistik berada dalam
daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya,
disebut signifikan bila nilai uji statistik berada dalam
daerah Ho diterima. Hipotesis memerlukan uji asumsi
klasik, karena model analisis yang dipakai adalah regresi
linear berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari:
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a. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan variabel independen
memiliki distribusi yang normal atau mendekati normal.
Untuk membuktikan bahwa data tersebut memiliki distribusi
normal atau tidak dapat dilihat pada bentuk distribusi sebuah
data, yaitu pada histogram maupun normal probability plot.
Pada histogram, data dikatakan memiliki distribusi normal
apabila data tersebut berbentuk asumsi normalitas.

Normal probability plot ini dapat dikatakan normal jika
ada penyebaran titik-titik disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah diagonalnya. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
penyimpangan  asumsi  stisklasik  heteroskedastisitas,
penyimpangan asumsi stisklasik heteroskedastisitas disini
ialah adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan model regresi. Cara memprediski ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model ialah dapat dilihat dari
pola gambar scatterplot model tersebut. Analisis pada
gambar scatterplot yang menyatakan model regresi linear

berganda tidak terdapat heteroskedastisitas apabila :
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1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau
menyebar disekitas angka nol (0).

2. Titik-titik dan tidak mengumpul hanya di atas maupun di
bawah saja.

3. Penyebaran titik dan tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.

4. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan untuk melihat apakah
terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode
sebelumny (t-1). Secara sederhana, bahwa analisis regresi
adalah digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat, jadi tidsk boleh ada kolerasi
antara observasi dengan data observasi sebelumnya. Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
auotokorelasi  atau tidak terjadi  korelasi.  Untuk

menghitungnya yakni dengan cara membandingkan nilai D-

W dengan nilai d dari tabel Durbin Watson:

1) Jika D-W < dL atau D-W > 4 — dL, kesimpulannya pada
data tersebut terdapat autokorelasi.

2) Jika dU < D-W < 4 — dU, kesimpulannya pada data
tersebut tidak terdapat autokorelasi.

3) Tidak ada kesimpulan jika: dL < D-W < dU atau 4 — dU <
D-W <4 —dL.
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d. Uji Multikolinearitas
Uji  Multikolonieritas  bertujuan untuk  menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (Independen). Cara yang digunakan
untuk menilainya adalah dengan melihat dari nilai

Variance Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 4

atau 5. Jika variabel independen memiliki nilai VIF

dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak
melebihi 5) maka tidak akan terjadi multikolinearitas
dalam variabel independent penelitian tersebut.

2. Koefisien Determinasi (R2)

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
koefisien determinasi yang kecil mengindikasikan kemampuan
variabel-variabel independent dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Nilai koefisien determinasi yang
mendekati satu berarti kemampuan variabel-variabel
independent memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Koefisien determinasi yang pada intinya untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel terikat. Setiap tambahan satu variabel independent,
maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap variabel independent. Oleh

karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan
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nilai Adjusted R® pada saat mengevaluasi mana model regresi
terbaik.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi
adalah biasa terhadap jumlah variabel independent yang
dimasukkan ke dalam model. Analisis determinasi digunakan
untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel
independent secara serentak terhadap variabel dependen. Nilai
R? terletak antara O sampai 1 (0 < R? < 1). Tujuan menghitung
koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Perhitungan nilai koefisien determinasi ini diformulasikan
sebagai berikut:

Kd = R?x100%
Keterangan:
Kd = Besar atau jumlah koefisien determinasi
R? = Nilai koefisien korelasi
Kriteria dalam melakukan analisis koefisien determinasi
adalah sebagai berikut:
a. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen lemah.
b. Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen kuat.
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3. Uji Hipotesis
1. UjiT
Uji T merupakan uji hipotesis yang menggunakan
distribusi T. uji T dugunakan untuk menguji signifikan
secara parsial pengaruh variabel independen (bebas) yaitu,
budaya organisasi(X1) dan kepuasan kerkja (X2) terhadap
variabel dependen (terikat) yaitu, tingkat Kineja karyawan

(Y), uji T dilakukan dengan menggunakan taraf signifikansi

a = 0,05 dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika thiwng atau signifikansi < 0,05, maka Ha diterima dan
Ho ditolak, artinya shariah compliance (X) berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kepercayaan nasabah ().

2) Jika thitung < traner atau signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak
dan Ho diterima, yang artinya shariah compliance (X)
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingat kepercayaan
nasabah (Y).

2. Uji F
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Atau untuk
mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen atau tidak. Signifikan berarti
hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat

digeneralisasikan). Dasar pengambilan keputusan adalah:
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1. Jika fhiwng™> franer, Mmaka HO ditolak Ha diterima artinya
variabel bebas secara serentak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

2. Jika fhiung< frave, maka HO diterima Ha ditolak artinya
variabel bebas secara serentak tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Penelitian
Sejarah Singkat Bank Tabungan Negara

Bank Tabungan Negara atau BTN adalah Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bentuk perseroan Terbatas dan
bergerak di bidang jasa keuangan dan PerBankan.Cikal bakal
BTN dimulai dengan didirikannya Postpaarbank di Batavia pada
tahun 1897, pada masa pemerintah Belanda. Pada 1 April
tahun1942, sejak masa pendudukan Jepang di Indonesia, Bank
ini dibekukan dan digantikan dengan Tyokin Kyoku atau
Chokinkyoku. Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia Bank
ini diambil oleh Pemerintah Indonesia dan diubah menjadi Bank
Kantor Tabungan Pos RI ini sebagai satu-satunya Lembaga
Tabungan Indonesia Pada Tanggal 9 Februari 1950 Pemerintah
menganti namanya dengan nama Bank Tabungan Pos. Tanggal
9 Februari ditetapkan sebagai hari dan tanggal Bank BTN.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Penganti Undang-Undang
No. 4 tahun 1963 Lembaga Negara Republik Indonesia No 62
Tahun 1963 Tanggal 22 Juni 1963 maka resmi sudah nama
Bank Tabungan Pos diganti namanya menjadi Bank Tabungan
Negara. Dalam periode ini posisi Bank BTN telah berkembang

dari sebuah unit menjadi induk yang berdiri sendiri.
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Kemudian sejarah Bank BTN mulai diukir kembali
dengan ditunjukan oleh Pemerintahan Indonesia pada Tanggal
29 Januri 1974 melalui surat Menteri Keungan Rl No. B-
49/MK/1/1974 sebagai wadah pembiayaan proyek perumahan
untuk rakyat. Sejalan dengan tugas tersebut. Maka mulai 1976
mulailah realisi KPR (Kredit Kepemilikan Rumah) pertama
kalinya oleh Bank Btn di negri ini. Waktu demi waktu akhirnya
terus mengantar Bank BTN sebagai satu-satunya Bank yang
mempunyai kosentrasi penuh dalam pengembangan bisnis
perumahan di Indonesia melalui dukungan KPR BTN. Sayap
Bank BTN pun semakin melebar pada Tahun 1989 Bank BTN
sudah mengeluarkan Obligasi pertamanya. Pada Tahun 1992
status Bank BTN ini menjadi PT. Tabungan Negara (Persero)
karena sukses Bank BTN dalam bisnis perumahan melalui
fasilitas KPR tersebut. Status persero ini memungkinkan Bank
BTN bergerak lebih luas lagi dengan fungsi nya sebagai Bank
umum (komersial). Demi mendukung Bisnis KPR tersebut,
Bank BTN mulai mengembangakan Produk-Produk layanan
PerBankan sebagaimana layaknya Bank umum (komerisal).
Sukses Bank BTN dalam Bisnis KPR juga telah meningkatkan
status Bank BTN sebagai Bank Konvensional menjadi Bank
Devisa Pada Tahun 1994, Layanan Bank dalam bentuk
penerbitan Letter of credit (L/C), pembiayaan usaha dalam
bentuk Dollar, dan lain-lain bida diberikan Bank BTN dengan
status tersebut. Dengan status baru ini tidak membuat Bank
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BTN lupa akan fungsi utamanya sebagai penyedia KPR untuk
masyarakat menengah kebawah.

Berdasarkan kajian konsultan independent, Price Water
House Coopers, Pemerintah melalui BUMN dalam surat No.
5/544/MMBU/2002 memutuskan Bank BTN sebagai Bank
umum dengan fokus bisnis pembiayaan perumahan tanpa
subsidi. Badan pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK) mengeluarkan pernyataan efektif terhadap
produk investasi baru berbasis sekuritasasi. Produk itu adalah
itu adalah EBA Danareksa Sarana Multigriya IFinansial Kredit
Kepemilikan Rumah Bank Tabungan (SMF I-KPR BTN).
Ditahun yang sama juga BTN melakukan Penawaran Umum
Saham Perdana (IPO) dan listing di Bursa Efek Indosenesia.
Kepercayaan Masyarakat dan Pemerintah terhadap Bank BTN
telah mengantarkan Bank BTN mendapatkan perhargaan
tersebut akan mengukuhkan optimism perseroan untuk mampu
melanjutkan catatan kinerja positif dan pencapai target bisnis
perseroan pada tahun tahun berikutnya
Visi Misi Perusahaan

Adapun Visi dan Misi dari Bank Tabungan Negara adalah
sebagai berikut:

Visi Bank Tabungan Negara
Terdepan dan terpercaya dalam memfasilitasi sector

perumahan dan jasa layanan keuangan keluarga.
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Misi Bank Tabungan Negara

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Berperan aktif dalam mendukung sector perumahan,baik
dari sisi penawaran maupun Sisi permintaan,yang
terintegrasi dalam sector perumahan di Indonesia.
Memberikan layanan unggul dalam pembiayaan kepada
sektor perumahan dan kebutuhan keuangan keluarga.
Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi
pengembangan produk,jasa dan jaringan strategis berbasis
digital.

Menyiapkan dan mengembangkan human capital yang
berkualitas,professional,dan memiliki integritas tinggi.
Meningkatkan shareholder value dengan fokus kepada
peningkat pertumbuhan profitabilitas sesuai dengan
prinsip kehati-hatian dan good corporate governance
Memedulikan  kepentingan masyarakat sosial dan

lingkungan secara berkelanjutan.



4.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur Organisasi — Kantor Cabang Tahap 1
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4.1.4. Gambaran Umum Responden
Konsumen yang di pilih sebagai responden dalam
penelitian ini adalah karyawan yang masih aktif bekerja pada
Bank Tabungan Negara KC.Kendari.Jumlah karyawan yang
dipilih sebagai responden sebanyak 50 orang dengan identitas
sebagai berikut:jenis kelamin,usia,agama,pekerjaan,dan lama
menjadi sebagai karyawan.
a. Responden Menurut Jenis Kelamin
Pengumpulan data  kuantitatif pada penelitian
kuesioner pada karyawan Bank Tabungan Negara
KC.Kendari.Adapun karakteristik ~ responden  dalam
penelitian ini adalah jenis kelamin berikut:

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden

Jumlah | Jenis Kelamin | Jumlah | Presentasi

1 Laki-laki 22 44%
2 Perempuan 28 56%
Jumlah 50 100%

Sumber :Hasil data primer yang diolah,2023

Dari data 4.1 di atas dapat dilihat bahwa dari 50
responden dengan kategori jenis kelamin terbagi menjadi
17 orang laki-laki (44%) dan 28 orang perempuan
(56%).Hal ini menunjukkan bahwa jumlah reponden
perempuan lebih banyak di bandingkan dengan responden

laki-laki.Hal ini dapat di jadikan indikasi bahwa karyawan
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Bank Tabungan Negara KC Kendari lebih domina
perempuan di bandingkan laki-laki.
Responden Menurut Umur

Usia sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari
sehingga perbedaan usia sangat berpengaruh pula terhadap
kecintaan seseorang terhadap organisasi.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Menurut Umur Responden
No Umur Jumlah | Presentasi
1 <21 Tahun 0 0%
2 | 21-25Tahun 8 16%
3 | 26 - 30 Tahun 17 34%
4 | 31-35 Tahun 12 24%
5 | 36 -40 Tahun 11 22%
6 > 40 Tahun 2 4%
Jumlah 50 100%

Dari data yang di sajikan pada tabel 4.2 di atas dapat
dilihat  terdapat enam  jenis  pilihan umur
responden,Sebagian besar umur responden berusia 26-30
tahun,yaitu sebanyak 17 orang (34%) yang terdiri dari 7
laki-laki dan 10 perempuan.Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan di Bank Tabungan Negara KC Kendari lebih
banyak yang berumur 26-30 tahun.Selanjutnya,umur
dengan jumlah terbanyak ada dua kelompok yaitu dengan

12 responden yang dimana umur 31-35 tahun (24%) 11



orang dengan umur 36-40 tahun (22%). Disisi lain dapat
dilihat dari data diatas responden dengan umur 21-25 tahun
sebanyak 8 orang (16%).Responden yang berumur > 40
tahun sebanyak 2 orang (4%). Dan terakhir umur <21
tahun tidak ada sama sekali atau bisa dikatakan 0%.
Reponden Menurut Pendidikan

Pendidikan bertujuan guna mengembangkan dan
memantapkan kemampuan intelektual, kematangan
psikologis dan pembentukan watak seseorang. Dalam
penelitian ini dapat dilihat bahwa terdapat tingkat
Pendidikan yang berbeda pada responden .Tingkat
Pendidikan responden dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.3
Menurut Pendidikan Responden

No | Pendidikan | Jumlah | Presentasi
1 | SMA/MA 3 6%
2 | Diploma 12 24%
3 S1 33 66%
4 S2 2 4%
5 S3 0 0%
Jumlah 50 100%

Sumber :Hasil data primer yang diolah,2023

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat di ketahui bahwa
tingkat Pendidikan yang telah di tempuh para responden
cukup beragam.Presentase terbesar berada pada tingkat
Pendidikan Strata 1 (S1) yaitu 33 orang (66%).Kondisi ini
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terjadi karena Sebagian besar responden adalah karyawan
yang bekerja dilapangan dan di dalam perusahaan atau
kantor,jadi mereka tidak hanya membawa nama baik
perusahaan tetapi juga bertugas mmpromosikan,maka
dibutuhkan kepintaran dan keahlian khusus.Selain itu,dari
tabel diatas juga dapat dilihat jumlah responden dengan
Pendidikan SMA/MA berjumlah 3 orang (6%),Diploma
berjumlah 12 orang (24%),S2 berjumlah 2 orang
(24%),dan S3 berjumlah 0 orang (0%).

d. Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Tabel 4.4
Menurut Pekerjaan Responden
NO Pekerjaan Jumlah | Presentasi
1 Kepala Cabang 1 2%
2 DBM Consumer 1 2%
3 DBM Comersial 1 2%
4 Sekretaris 1 2%
5 Customer Servis 3 6%
6 Teller 4 8%
7 Acconting Control 4 8%
8 Loan Dokumen 13 26%
9 General Banking&
Administration 13 26%
10 BFSU 3 6%
11 Service Quality (SQ) 6 12%
Jumlah 50 100%

Sumber :Hasil data yang di olah,2023



f.

Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa Sebagian
besar responden adalah berprofesi sebagai Kepala cabang
1 orang (2%), DBM Consumer 1 orang (2%), DBM
Comersial 1 orang (2%), Sekretaris 1 orang (2%).Dari
tabel tersebut juga terlihat bahwa responden yang bekerja
sebagai Loan dokumen 13 orang (26%). Responden
berprofesi sebagai General Banking & Administration
berjumlah 13 orang (26%),Teller 4 orang (8%),
Accounting Control 4 orang (8%), Customer Servis 3
orang (6%), BFSU 3 orang (6%), dan Service Quality 6
orang (12%).

Responden Berdasarkan Agama

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini jumlah responden sebagai
sampel adalah 50 orang,dimana dari 50 orang tersebut
terdapat agama islam 42 orang,2 orang beragama
hindu,dan 6 orang beragama Kristen.

Tabel 4.5
Menurut Agama Responden

NO | Agama | Jumlah | Presentasi
s Islam 42 84%
2 Hindu 2 4%
3 Kristen 6 12%
Jumlah 50 100%

Responden Berdasarkan Lama Menjadi Karyawan
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Untuk mengetahui lebih jelas mengenai berapa lama
responden menjadi karyawan Bank Tabungan Negara KC
Kendari dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 4.6
Menurut Lama Menjadi Karyawan Responden

No La|r<na Menjadi Jumlah | Presentasi
aryawan

1 <1 Tahun 4 6%

2 1-5 Tahun 25 50%

3 6-10 Tahun 17 34%

A 11-15 Tahun 4 8%

5 >15 Tahun 0 0%
Jumlah 50 100%

Sumber:hasil data yang diolah,2023

Dari data tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa
responden yang menjadi karyawan yang kurang lebih (<1
Tahun) berjumlah 4 orang (8%).Selanjutnya responden
yang menjadi karyawan selama 1-5 Tahun sebanyak 25
orang (50%). Responden yang menjadi karyawan selama
6-10 Tahun sebanyak 17 orang (34%). Kemudian,
responden yang menjadi karyawan selama 11-15 tahun 4
orang (8%). Dan yang terakhir >15 tahun 0 (0%) atau tidak
ada.



4.2.  Hasil dan Pembahasan Penelitian
Tabel 4.7
Statistic Deskriptif
Descriptive Statistics
M Minirmum  Maxirnum Mean Std. Deviation
Kepemimpinan a0 34.00 48.00 39.3200 3.44899
Kepuasan Kerja 50 G0.00 100.00 81.4600 8.48819
Kinerja Karyawan a0 14.00 28.00 20.8000 352252
Walid M ({listwise) a0

Sumber : Data diolah SPSS,2023

bahwa:

Berdasarkan tabel statistic deskriptif diatas dapat dijelaskan

1. Kepemimpinan

Berdasarkan hasil data yang telah di uji diketahui bahwa
variabel kepemimpinan memiliki nilai terendah 34 dan nilai
tertinggi yaitu 48.Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya
nilai variabel kepemimpinan dalam penelitian ini berkisar 34
sampai 48 dengan nilai rata-rata 81.4600 dengan standar
deviasi 8.48819.

Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil data yang telah diuji diketahui bahwa
variabel kepuasan kerja memiliki nilai terendah yaitu 60
dengan nilai tertinggi yaitu 100.Hasil tersebut menunjukkan
bahwa besarnya nilai variabel kepuasan kerja dalam penelitian
ini berkisar 34 sampai 49 dengan nilai rata-rata 81.4600 dengan
standar deviasi 8.488109.



HASIL DAN PEMBAHASAN

3. Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil data yang telah diuji dikethui bahwa variabel
kinerja karyawan memilki nilai terendah yaitu 14 dengan nilai
tertinggi yaitu 28. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya
nilai nilai variabel kinerja karyawan dalam penelitian ini
berkisar 14 sampai 28 dengan nilai rata-rata 20.8000 dengan
standar deviasi 3.52252.

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kepemimpinan

Indikator Frekuensi dan Presentase Jawaban Responden Total
Variabel Item STS N SS TS S
fl%| f| % fl%|[f|l%|f|%]|f %
Kepemimpinan | X1.1 | 2 | 4% | 9 |18%| 13 [26%| 8 [16%]| 18 |36%]| 50 50
Direktif X121 1 [2% | 3 [6% | 16 [32%| 8 [16%]| 22 |44%| 50
o XL3 | 1 [2% | 2 [2% | 12 |24%| 4 [ 8% | 31 |62%| 50
Kepemimpinan
Suportif X14 | 1 [2%| O | 0% | 14 [28%| 4 | 8% | 31 |62%| 50 [ 50
X5 1 [2% | 0 [0% [ 17 |34%| 9 [18%| 23 |46%| 50
Kepemimpinan | X1.6 | 2 (4% | 0 | 0% | 18 [36%| 8 |16%| 22 |44%| 50 50
Partisipatif XL7 | 1 [2% | 1 2% | 17 |34%| 10 [20%]| 21 |42%| 50
Kepemimpinan | X1.8 | 0 [0% | 0 | 0% | 14 [28%| 6 |12%]| 30 |60%| 50
Orientasi X19 | 1 [2% | 0 | 0% | 22 [44%| 2 | 4% | 25 |50%| 50 [ 50
Prestasi X110 2 [4% | 1 | 2% | 20 [40%| 2 | 4% [ 25 |50%| 50

Hasil ~ penelitian  distribusi  frequensi  responden
menunjukkan pada variabel kepemimpinan nilai mean (rata-
rata) pada indikator Kepemimpinan direktif, Kepemimpinan
suportif, Kepemimpinan partisipatif, dan Kepemimpinan
orientasi prestasi menunjukkan hasil sebesar 50. Dan secara
keseluruhan untuk variabel Kepemimpinan sebesar 50% Dari
indikator Kepemimpinan yang di kemukakan oleh Hasibuan

(2016:171) vyaitu kepemimpinan direktif, kepemimpinan



suportif, kepemimpinan partisipatif dan kepemimpinan orietasi

prestasi.

Distriusi Frekuensi Skor Variabel Kepuasan Kerja

Tabel 4.9

Frekuensi dan Presentase Jawaban Responden Total
Indikator Variabel | Item STS N SS TS S
fl% | f| % fl% | f|%]| f % f %
X21| 0 [0%| 6 | 12% 10%([ 9 [18%)| 29 [ 58% | 50
Terhadap Gaji X22 | 0 |0%]| 1) 2% | 15 |30%| 6 |12%| 28 | 56% | 50 | 50
X23 | 1 [ 2% | 2 | 4% | 11 |22%| 2 [4% | 35| 70% | 50
X24 | 0 [0%| 6 | 12% | 10 [20%| 5 [10%| 29 | 58% | 50
| X25 ] 0 | 0% | 0| 0% | 17 |34%| 3 [ 6% | 30 | 60% [ 50
Terhadap Promosi 50
X26 | 0 [0%| O | 0% | 15 [30%| 2 [4% | 33 | 66% | 50
X271 0 [0% | 0] 0% [ 20 |40%| O [0% | 30 | 60% | 50
X28 | 0 [0% | 1] 2% | 26 |52%| 0 [0% | 24 | 48% | 50
Terhadap Rekan | X29 | 0 |[0% ]| 0 | 0% [ 20 [40%| 1 [2% | 29 | 58% | 50 50
Kerja X210| O | 0% | O | 0% | 19 |38%| 1 [2% | 30 | 60% [ 50
X211 | 0 |0% | 1| 2% | 17 |34%| 1 | 2% | 31| 62% | 50
X212 0 |0% | 5 |10% | 15 |30%| O | 0% | 30 | 60% [ 50
Tethatiap Atasah X2.13| 0 [0% | O [ 0% | 15 [30%| 3 | 6% | 32 | 64% | 50 50
X214 0 | 0% | 3 | 6% | 17 |34%| 1 | 2% | 29| 58% | 50
X215] 0 | 0% | 0 | 0% | 18 |36%| 2 | 4% | 30 | 60% [ 50
X216 | 3 |6% | 1 | 2% | 11 |22%]| 17 |34%]| 18 | 36% [ 50
. X217 | 1 | 2% | 2 | 4% | 19 |38%| 4 | 8% | 24 | 48% | 50
Terhadap Pekerjaan
it Sendiri X218 1 | 2% | 1 | 2% | 15 |30%| 5 [10%]| 28 | 56% | 50 | 50
X219 0 |0% | 0| 0% | 15 |30%| 3 | 6% | 32| 64% [ 50
X220 O 0% 1f  2%[ 15| 30% 3| 6%| 31| 62%| 50
Hasil  penelitian  distribusi ~ frekuensi  responden

menunjukkan pada variabel kepuasan kerja nilai mean (rata-
rata) pada indikator terhadap gaji,kepuasan terhadap
promosi,kepuasn terhadap rekan kerja,kepuasan terhadap
atasan,kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri menunjukkan
hasil sebesar 50. Dan secara keseluruhan untuk variabel
kepuasan kerja sebesar 50% Dari indikator Kepemimpinan
yang di kemukakan oleh Afandi (2018:82) yaitu indikator
terhadap gaji,kepuasan terhadap promosi,kepuasn terhadap
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rekan kerja,kepuasan terhadap atasan,kepuasan terhadap

pekerjaan itu sendiri.

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kinerja Karyawan
Indikator Frekuensi dan Presentase Jawaban Responden Total
. Item | STS N SS TS S
Variabel
f % | f % | f | % | f| % | f|%]|f %
Kualitas Y1.1 0 0% 3 |6% | 10 |20%| O 5 32 [64% | 50 50
Y1.2 0 0% 1 | 2% | 18 [36%(| O | 0% | 31 [62%| 50
Kuantitas Y1.3 0 0% | 3 [6% | 15 [30%| O | 0% | 32 [64% | 50 50
Y1.4 0 [0% | O | 0% | 18 [36% | O | 0% | 32 |64%]| 50
Ketepatan | Y15 0 | 0% [ 1 [2% | 19 |38%(| O | 0% | 30 [60% | 50 50
Waktu Y15 0 | 0% [ 2 | 4% | 18 |36%| O | 0% | 30 [60%| 50

Hasil  penelitian  distribusi ~ frekuensi  responden
menunjukkan pada variabel kinerja karyawan nilai mean (rata-
rata) pada indikator terhadap kualitas,kuantitas,dan ketepatan
kerja menunjukkan hasil sebesar 50. Dan secara keseluruhan
untuk variabel kepuasan kerja sebesar 50% Dari indikator
Kepemimpinan yang di kemukakan oleh Dharma (2003:355)

yaitu indikator terhadap kualitas,kuantitas,dan ketepatan waktu.

4.3. Teknik Analisis Data
4.3.1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Pengujian validitas adalah salah satu bagian dari
Confirtmatory Factor Analysis (CFA) bertujuan untuk
mengukur derajat ketepatan dari data pada masing-masing
indikator yang kemudian dapat mempertegas indikator-
indikator yang dapat menjadi faktor konstruk laten. Pada

penelitian ini cut of value uji validitas ialah loading > 0,05.



Sehingga, suatu indikator dapat dikatakan valid jika
mempunyai nilai loading factor > 0,05 (Bahri & Zamzam,
2015), berdasarkan r tabel pada kolom 0,05 untuk 50
responden nilainya 0,235 jadi yang saya gunakan adalah

0,235. Adapun hasil dari uji validitas yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Kepemimpinan (X1)
No | Variabel Indikator LI Ketepatan |Keterangan
Signifikan

1 X1.1 Kepemimpinan Direktif 0.313 0.235 Valid
2 X1.2 Kepemimpinan Direktif 0,519 0.235 Valid
3 X1.3 Kepemimpinan Suportif 0,251 0.235 Valid
4 X1.4 Kepemimpinan Suportif 0,428 0.235 Valid
5 X1.5 Kepemimpinan Suportif 0,491 0.235 Valid
6 X1.6 Kepemimpinan Partisipatif 0,619 0.235 Valid
7 X1.7 Kepemimpinan Partisipatif 0,409 0.235 Valid
8 X1.8 Kepemimpinan Berorientasi Prestasi 0,415 0.235 Valid
9 X1.9 Kepemimpinan Berorientasi Prestasi 0,563 0.235 Valid
10| X1.10 Kepemimpinan Berorientasi Prestasi 0,272 0.235 Valid

Sumber :Hasil data primer yang diolah ,2023

Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan bahwa pada
variabel komitmen organisasi pada tiap indicator
mempunyai taraf signifikan lebih dari r tabel (ketepatan)
yaitu 0,235 atau nilai r hitung yang di dapat pada indikator 1
sebesar 0,313 nilai ini lebih besar dari r tabel (ketepatan)
yaitu sebesar 0,235. Begitupun dengan indikator 2, 3, 4, 5,
6, 7, 8, 9, dan 10 yang dimana nilai taraf signifikannya lebih
besar dari r tabel (ketepatan) sehingga dapat di tarik
kesimpulan bahwa variabel komitmen kepemimpinan ada

masing-masing indikator tedapat dikatakan valid.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (X2)
No | Variabel Indikator X Ta.r?f Ketepatan | Keterangan
Signifikan

1 X2.1 Kepuasan Kerja Terhadap Gaji 0,498 0.235 Valid
2 X2.2 Kepuasan Kerja Terhadap Gaji 0,427 0.235 Valid
3 X2.3 Kepuasan Kerja Terhadap Gaji 0,408 0.235 Valid
4 X2.4 Kepuasan Kerja Terhadap Promosi 0.454 0.235 Valid
5 X2.5 Kepuasan Kerja Terhadap Promosi 0.472, 0.235 Valid
6 X2.6 Kepuasan Kerja Terhadap Promosi 0,473 0.235 Valid
7 X2.7 Kepuasan Kerja Terhadap Promosi 0,52 0.235 Valid
8 X2.8 Kepuasan Terhadap Rekan Kerja 0,449 0.235 Valid
9 X2.9 Kepuasan Terhadap Rekan Kerja 0,378 0.235 Valid
10 [ X2.10 Kepuasan Terhadap Rekan Kerja 0,569 0.235 Valid
11| X2.11 Kepuasan Terhadap Rekan Kerja 0,346 0.235 Valid
12 [ X2.12 Kepuasan Kerja Terhadap Atasan 0,348 0.235 Valid
13| X2.13 Kepuasan Kerja Terhadap Atasan 0,501 0.235 Valid
14 | X2.14 Kepuasan Kerja Terhadap Atasan 0,453 0.235 Valid
15| X2.15 Kepuasan Kerja Terhadap Atasan 0,348 0.235 Valid
16 [ X2.16 |Kepuasan Kerja Terhadap Pekerjaan Itu Sendiri 0,437 0.235 Valid
17 | X2.17 |Kepuasan Kerja Terhadap Pekerjaan Itu Sendiri 0,428 0.235 Valid
18 | X2.18 |Kepuasan Kerja Terhadap Pekerjaan Itu Sendiri 0,287 0.235 Valid
19| X2.19 |Kepuasan Kerja Terhadap Pekerjaan Itu Sendiri 0,254 0.235 Valid
20 | X2.20 [Kepuasan Kerja Terhadap Pekerjaan Itu Sendiri 0,338 0.235 Valid

Sumber:Hasil data primer yang diolah,2023

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada
variabel kepuasan kerja pada tiap indikator mempunyai taraf
signifikan lebih besar dari r tabel (ketepatan) yaitu 0,235
atau nilai r hitung yang di dapat pada indikator 1 sebesar
0,498 nilai ini lebih besar dari r tabel (ketepatan)yaitu
sebesar 0,235. Begitupun dengan indikator 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,
9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan 20 yang dimana
nilai taraf signifikannya lebih besar dari r tabel (ketepatan)
sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa variabel kepuasan

kerja pada masing-masing indikator dikatakan valid.



Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (YY)

No | Variabel Indikator . Ta.r'fxf Ketepatan | Keterangan
Signifikan
1 Y1.1 Kualitas Kerja 0,506 0.235 Valid
2 Y1.2 Kualitas Kerja 0,405 0.235 Valid
3 Y1.3 Kuantitas Kerja 0,504 0.235 Valid
4 Y1.4 Kuantitas Kerja 0,354 0.235 Valid
5 Y15 |Ketepatan Waktu| 0,523 0.235 Valid
6 Y1.6 |Ketepatan Waktu| 0,309 0.235 Valid

Sumber:Hasil data primer yang diolah ,2023

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada
variabel Kkinerja karyawan pada tiap variabel Kkinerja
karyawan pada tiap indikator mempunyai taraf signifikan
lebih besar dari r tabel (ketepatan) yaitu 0,235 atau nilai r
hitung yang di dapat pada indikator 1 sebesar 0,506 nilai ini
lebih besar dari r tabel (ketepatan) yaitu sebesar 0,235.
Begitupun dengan indikator 2, 3, 4, 5, dan 6 yang dimana
nilai taraf signifikannya lebih besar dari r tabel (ketepatan)
sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa variabel kinerja
karyawan pada masing-masing indikator dapat dkatakan

valid.

. Uji Reliabel

Uji reabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan
dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan
dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner.

Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliabel. Reliabilitas
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merupakan tingkat ketepatan, ketelitian, atau keterakuratan
sebuah instrument. Jadi reliabilitas memperlihatkan apakah
instrument tersebut konsisten memberikan hasil ukuran
yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang
berbeda (Siregar, 2017).

Tabel 4.14
Uji Reliabilitas Konstruk
Variabel Foth‘ruck Ketepatan | Keterangan
Reliability (CR)
Kepemimpinan 1,107 0.60 Reliabel
Kepuasan 1,047 0.60 Reliabel
Kinerja Karyawan 1.187 0.60 Reliabel

Sumber :Hasil data primer diolah,2023

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa
asumsi uji Realibilitas Cronbach’s alpha sudah terpenuhi
karena nilai CR Alpha yang di dapatkan lebih besar dari
0,60 artinya pada variabel kepemimpinan,kepuasan
kerja,dan kinerja karyawan dapat disimpulkan bahwa sudah

reliabel.



4.3.2. Uji Asumsi Klasik

Regresi Linear Berganda
Tabel 4.15

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta 1 Sig.
{Constant) 22.094 §.586 2,305 026
kepemimpinan A51 44 482 382 .ooo
kepuasan kerja 069 (067 1249 1.025 311

a. Dependent Variahle: kinerja

Y =a+pB1.X1+p2.X2=22,094 +0,551X1 + 0,069X2

Nilai o sebesar 22,094 nilai ini merupakan konstanta
atau keadaan saat variable kinerja belum dipengauhi oleh
variable lain yaitu variable kepemimpinan sebagai vaiabel
X1 dan variable kepuasan kerja sebagai variable X2. Jika
variable independent tidak ada maka variable kinerja tidak
mengalami perubahan.

Bl (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,551
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang berarti
bahwa setiap kenaikan 1 satuan variable kepemimpinan
maka akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,551.

B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,069
menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja mempunyai

pengaruh poisitif terhadap kinerja karyawan yang berarti
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bahwa setiap kenaikan 1 satuan variable kepuasan kerja

maka akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,069.

A. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat
apakah dalam model regresi, variabel dependen dan
variabel independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov.
Menurut Juliandi, dkk. (2015, hal. 161) kriteria untuk
menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat
dilihat pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal,
jika nilai Kolmogorov Smirnov adalah tidak signifikan
(Asymp. Sig (2-tailed) > a 0,05).

Tabel 4.16
Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Mean = 5.83E-18
Std. Dey.=0.878

-2 -1 1} 1 2

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Data diolah SPSS, 2023



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
0

08
L

] °
o K,

06
E °
O
T
@ [ ]
° °

04
2 o®
% o®
w o®

'...
0.2
oo
0o 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Data diolah SPSS,2023

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual

I a0
Mormal Parameters®P Mean 0000000
Std. Deviation 3514844925

Most Extremne Differences  Absolute .0a3
Fositive .0a3

Megative -.074

Test Statistic 093
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan pada tabel, histogram,dan normal P-P
Plot of Regression Standardized Residual diatas, dapat
dikatakan bahwa residual dari model tersebut

berdistribusi normal.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas.

Tabel 4.17
Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Data diolah SPSS, 2023



Tabel 4.18
Uji Glejser

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) g.8g2 3.200 2776 .0og
Kepemimpinan -.0a7 077 -14a0 -1.261 214
Kepuasan Kerja -025 031 122 -814 420

a. Dependent Variable: Ahs_RES

Berdasarkan pada tabel 4.18 diketahui bahwa nilai
signifikan dari kepemimpinan 0,214 yang dimana jika
nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi
gejala heterokedstisitas dalam model regresi tetapi
apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka terjadi
gejala heterokedstisitas. Maka dapat ditarik kesimpulan
pada variabel kepemimpinan terjadinya gejala
heterokedastisitas . Pada variabel kepuasan kerja nilai
signifikannya sebesar 0,420 yang dimana 0,420 lebih
kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan mengalami terjadinya gejala

heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi yang terjadi diantara anggota atau data
observasi yang teletak berderetan. Untuk mendeteksi
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adanya autokorelasi dilakukan dengan uji Dubin Watson

(Bw)
Tabel 4.19
Uji Autokorelasi
Model Summatrfl
Adjusted R Std. Error of Durkin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 [066® 004 -.038 3.588845 2.4495

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kepemimpinan
h. DependentVariable: Kinerja Karyawan
Pada tabel 4.19 dapat dilihat hasil dari uji
autokorelasi pada uji ini tidak terjadi korelasi antara
suatu periode t dengan periode sebelumnya(t-1) karena
dapat diketahui dari analisis pengaruh antara variabel
bebas dan variabel terikat memiliki hasil uji

2.499.Berdasarkan pada rumus :

D>DI atau d > 4 - DL(HO ditolak,artinya tidak terdapat
korelasi)

DU < d < 4 dU(maka HO diterima,artinya tidak terdapat
autokorelasi)

D1 < DI < dU atau 4-dU < d <4- dL (artinya tidak ada
kesimpulan)

N : 50 (jumlah responden)

D :2.499

dL : 1,4625 (t tabel dw)



Du : 1,6283 (t tabel dw)
4-dL =4-1,462=2,538
4-dU:4-1,628=2,372
du<d<4-duU
1,6283 < 2,499 < 2,372

Pada Pada tabel 4.21 dapat dilihat hasil dari uji
autokorelasi bahwa pada uji ini tidak terjadi korelasi
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1)
atau HO diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadainya autokorelasi karena dapat diketahui
dari analisis pengaruh antara variabel bebas dan vaiabel
terikat memiliki hasil uji 2.499.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (Independen). Cara yang digunakan
untuk menilainya adalah dengan melihat dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 4
atau 5. Jika variabel independen memiliki nilai VIF
dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak
melebihi 5) maka tidak akan terjadi multikolinearitas

dalam variabel independent penelitian tersebut.
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Tabel 4.20
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 22.015 6.620 3.326 .002
Kepemimpinan -.068 RE] -.067 -43 L] 877 1.140
Kepuasan Kerja 018 064 044 281 780 877 1.140

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel VIF diketahui bahwa nilai VIF
Variable X1 kepemimpinan dan variable X2 kepuasan
kerja adalah 1,140<10 dan nilai tolareance value
0,877>0,1 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

tidak terjadi multikolinearitas.

2. Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4.21
Model Summary

Adjusted R Std. Errar of
Model F R Square Square the Estimate
1 A13° 264 232 3.8970

a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja, kepemimpinan
Sumber : Hasil Data diolah SPSS,2023

Berdasarkan pada tabel diatas di pengaruhi nilai
koefisien R Square (R?) sebesar 0,264 jadi bisa ditarik
kesimpulan besar pengaruh variable kepemimpinan dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,264
atau 26,4%.



3. Uji Hipotesis
Tabel 4.22
Uji T
Uji T Variabel Kepemimpinan

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Moadel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26.671 B.486 3143 003
Kepemimpinan Rt 143 487 3,969 .ooo

a. Dependent Variahle: Kinerja

Uji T digunakan untuk menguji signifikan secara
parsial pengaruh variabel independen (bebas) vaitu,
kepemimpinan (X1) terhadap variabel dependen (terikat)
yaitu, Kinerja Karyawan Bank Tabungan Negara KC
Kendari (Y).

A UjiT
Sesuai dengan tabel 4.22 vyaitu hasil uji t

(parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi,

pengaruh kepemimpinan (X1) terhadap Kkinerja

karyawan (YY) adalah kepemimpinan 0,000 maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan
berpengaruh besar atau signifikan terhadap Kinerja

karyawan atau 0,00 < 0,05.
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Tabel 4.23
Uji T Variabel Kepuasan Kerja

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stil. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 52,168 6,199 8.415 .00o
Kepusan Kerja RV 076 RET 1.3145 185

a. Dependent Variahle: Kinerja

B.

Uji T

Uji T digunakan untuk menguji signifikan
secara parsial pengaruh variabel independen (bebas)
yaitu, kepuasan kerja (X2) terhadap variabel
dependen (terikat) yaitu, Kinerja Karyawan Bank
Tabungan Negara KC Kendari ().

Sesual dengan tabel 4.23 vyaitu hasil uji t
(parsial) menunjukkan bahwa nilai  signifikansi,
Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) pada variabel kepuasan kerja nilai signifikannya
0,19 artinya pada variabell kepuasan kerja
menghasilkan nilai sebesar 0,19 > 0.05 maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa kepuasan kerja tidak
berpengaruh besar atau signifikan terhadap kinerja
karyawan.Atau nilai 0,19 > 0,05 yang artinya
kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja karyawan.



C. UjiF

Tabel 4.24
Uji F Variabel Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 265158 2 132.579 8.410 001"
Residual 740822 47 15764
Total 1006.080 449
a. DependentVariahle: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Kepusan Kerja, Kepemimpinan
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara bersama-sama

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Atau untuk mengetahui apakah model

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel

dependen atau tidak.

Dari tabel 4.24 dapat disimpulkan untuk
pengaruh kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap
Kinerja karyawan adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan f
hitung 8,410> 3,20 hal tersebut membuktikan bahwa
terdapat pengaruh kepemimpinan dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan secara positif. Dari hasil
simultan pada variabel kepemimpinan dan kepuasan

kerja terhadap Kkinerja karyawan menghasilkan

pengaruh yang signifikan.
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4.4.  Pembahasan

Hasil dari pengaruh kepemimpinan ,kepuasan kerja dan kinerja
kayawan yang dilakukan penulis untuk mengetahui hubungan pengaruh
antar variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil yang
diperoleh penulis, secara keseluruhan pembahasan hasil penelitian
adalah sebagai berikut :
1) Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Bank

Tabungan Negara KC.Kendari

Pengujian hipotesis satu (H1) dapat di peroleh hasil bahwa
variabel kepemimpinan ini memiliki pengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan.Pengaruh yang diberikan adalah positif tidak
signifikan.Berdasarkan pada tabel 4.23 di peroleh hasil yakni
sebesar 0,00 atau dapat dikatakan lebih kecil dari 0,05
(0,00<0,05).Artinya variabel kepemimpinan berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan.

Penelitian ini di dukung oleh peneliti (Wa Ode Zusnita
Muizi,Umi Kaltum,Ernie T Sale,2019) dimana hasil tedapat
pengaruh yang signifikan secara positif pada kepemimpinan dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini di dukung oleh peneliti sebelumnya (Ella
Anastasya Sinambela,Utami Puji Lestari,2022) dimana hasil terdapat
penelitian ini yaitu kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai 0,000 yang dimana lebih
kecil dari 0,05.



Penelitian ini di dukung oleh (Yuliana,2022),dimana hasilnya
terdapat antara variabel kepemimpinan dengan variabel Kinerja
pegawai didapatkan (r) sebesar 0,493. Hal ini diartikan bahwa kedua
variabel memiliki derajat hubungan yang sedang, atau dengan kata
lain variabel kepemimpinan memiliki pengaruh sebesar 49,3%
terhadap kinerja pegawai. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar dari penelitian ini. Dengan arah hubungan antar
kedua variabel adalah positif artinya semakin baik kepemimpinan
dalam suatu organisasi akan semakin baik pula kinerja pegawai.
Sementara nilai t sebesar 6.075 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05.

Penelitian ini di dukung oleh (Fajar Pasaribu,2022),dimana
hasilnya terdapat kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil
0,00<0,05.

Penelitian - ini  di  dukung oleh  (Aisyah Rahadi
Firmayanti,Danny  Ramdani,2022).dimana  hasilnya terdapat
menyimpulkan bahwasannya ditemukan korelasi kuat serta
signifikan diantara Kepemimpinan (X1) dengan Motivasi Kerja
(X2). Dalam pengujian pengaruh parsial ditemukan dampak positif
serta signifikan secara parsial pada Kepemimpinan (X1) terhadap
Kinerja (Y) serta ditemukan dampak yang positif serta signifikan
pada Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja (). Sementara itu, hasil

uji pengaruh simultan juga menunjukkan bahwa kepemimpinan (X1)
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dan motivasi kerja (X2) berdampak positif dan signifikan terhadap
kinerja (Y) dengan nilai 0,000<0,05.

2) Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bank
Tabungan Negara KC.Kendari

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini
dapat diketahui bahwa kepuasan kerja terhadap Kinerja karyawan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Bank Tabungan
Negara KC.Kendari.Dari tabel 4.23. dapat diketahui bahwa nilai
sebesar (1,95>0,05),artinya variabel kepuasan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini di dukung oleh (Siti Mujiatun,2017),hasil
penelitian yang dilakukan, dari pengujian pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan terlihat bahwa sig (2 tailed) antara
kepuasan kerja dan kinerja karyawan adalah sebesar 0,480
dan >?0,05 maka dinyatakan kepuasan Kkerja berpengaruh tidak
signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Dari pengujian
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan terlihat bahwa
sig (2 tailed) antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan adalah
sebesar 0,277 dan >70,05maka dinyatakan motivasi Kkerja
berpengaruh tidak signifikan positif terhadap kinerja karyawan.

Penelitian yang idilakukan oleh (Della Elinda,Firdaus
Marsahala Sitohang,2022).Dengan hasil pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai Sig. sebesar

0,055. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi



0,05,maka H diterima dan ditolak yang berarti kepuasan kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini di dukung oleh (Fahmi Ridwansyah,Layla
Hafni,Dominicous,2022) dan kepuasan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

3) Pengaruh Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Bank Tabungan Negara KC.Kendari

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang menyatakan
kepemimpinan dan kepuasan kerja berhubungan positif dengan
kinerja karyawan di nyatakan terbukti dari tabel 4.23 dapat diketahui
bahwa nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05
(0,00<0,05),artinya variabel kepemimpinan dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini di dukung oleh (Dhefine Armelsa,Tuty
Mutiah,2019) Berdasarkan hasil penelitian tentang Kinerja guru
SMP Negeri Kecamatan Setu Kabupaten Bekasi, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:Terdapat pengaruh positif  Gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja guru SMP NEGERI Artinya
peningkatan intensitas perilaku atau cara bertindak pemimpin
dalam proses mempengaruhi, mengarahkan, menginspirasi,
memotivasi dan mengkordinasi guru serta menyelenggarakan
program program peningkatan kompetensi guru akan mengakibtkan
peningkatan Kinerja guru ASN SMP NEGERI. Terdapat pengaruh
positif kepuasan kerja terhadap Kinerja guru SMP NEGERI.

Artinya peningkatan intensitas kepuasan kerja akan mengakibtkan
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peningkatan Kinerja guru SMP NEGERI, Terdapat pengaruh positif
secara bersamasama antara Gaya kepemimpinan dan Kepuasan
kerja terhadap Kinerja guru ASN SMP NEGERI.

Penelitian yang di lakukan oleh (Maria,Ahmad Anshari,
Rusaini Hasibuan, Ahmad Tarmizi Nasution, dkk, 2023),yang
dimana hasil menunjukkan bahwa Untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan Kerja.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya Kkerja,
motivasi  kerja dan  kepemimpinan terhadap  kepuasan
kerja.Sampel dalam penelitian ini berjumlah 82 orang pegawai.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda.Hasil penelitian ini menerangkan
bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan  kerja. Motivasi  kerja berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja.Kepemimpinan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data beserta interpretasinya, sebagaimana

hasil penelitian yang sebelumnya sudah dianalisa dan dibahas pada bab

sebelumnya.Analisa penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 26

sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di
Bank Tabungan Negara KC.Kendari. Pengaruh yang diberikan
signifikan.Hal ini dapat dibukikan dengan melihat hasil pengujian
dengan uji t hitung (0,00<0,05).

Kepuasan Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap Kkinerja
karyawan di Bank Tabungan Negara KC.Kendari.Hal ini dapat di
buktikan dengan melihat hasil pengujian dengan uji t hitung t tabel
(0,19 > 0,05).

Dari hasil uji F hitung tabel (8,410>3,20) dengan signifikan
0,001<0,05 maka hipotesis H1 diterima.Berdasarkan hasil yang
telah di paparkan maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kepemimpinan dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan

terhadap Kkinerja karyawan di Bank Tabungan Negara KC,Kendari.
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5.2.

1.

Saran
Untuk karyawan Bank Tabungan Negara KC. Kendari, untuk
meningkatkan kinerja dapat dilakukan dengan memberikan
motivasi bagi pegawai agar semangat bekerja dan memiliki
kreatif dalam bekerja, perlu pula kepekaan untuk segera
mungkin membantu pekerjaan rekan kerja setelah sendiri
selasai, sehingga di samping melakukan pekerjaan kantor,
pegawai juga melakukan interaksi antara sesame pegawai.
Diharapkan perusahaan dapat lebih meningkan kepemimpinan,
dan kepuasan kerjanya sehingga dalam pekerjaannya
karyawan bisa lebih termotivasi untuk lebih giat dalam
bekerja. Hal ini disebabkan kepemimpinan dan kepuasan kerja
mempunyai hubungan yang positif dengan kinerja karyawan,
semakin tinggi pula tingkat Kinerjanya.
Penelitian ini mungkin belum memberikan gambaran yang
jelas mengenai karyawan. Oleh karena itu diharapkan adanya
penelitian lanjutan guna menambah literatur mengenai
hubungan kepemimpinan dan kepuasan kerja dengan kinerja.
Bagi seorang pemimpin harus bisa memberikan contoh dalam
berorganisasi yang agar dapat menjadi acuan atau contoh bagi

organisasi yang dipimpinnya.
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KENDARI

INSTRUMEN PENELITIAN

Kepada
Yth. Bapak/Ibu/Sdr/Karyawan Bank Tabungan Negara KC Kendari

Di tempat
Assalamu’alaikum wr.wrb

Yang bertanda tangan di bawah ini saya :

Nama : Intan Triarisky
NIM : 19050102113
Prodi : Perbankan Syariah

Mohon bantuan bapak/ibu/sdr/i untuk mengisi kuesioner terlampir guna
untuk  kepentingan dalam penuliasan  Penelitian  berjudul “Pengaruh
Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bank BTN
KC Kendari”

Data-data yang disampaikan dalam kuesioner ini sangat penting untuk
penulisan Proposal Penelitian sebab sebagai salah satu syarat kelulusan Strata
Satu (S1) dan data yang Bapak/lbu/Sdr/l berikan semata-mata untuk kepentingan
akademik dan dijamin kerahasiannya.

Atas kesediaan Bapak/lbu/Sdr/l dalam pengisisan kuesioner ini saya

ucapkan terima kasih. Wassalamu’alaikum wr.wb

Kendari

Hormat Saya

Intan Triarisky
19050102113



LAMPIRAN

DAFTAR PERTANYAAN DAN PERNYATAAN

Bagian | — Karakteristik Responden
Mohon diisi semua pertanyaan dibawah ini dengan memberi
tanda (v') pada jawaban yang paling sesuai
1. Nama Responden:
2. Agama :
3. Pekerjaan
4. Jenis Kelamin
71 Laki-laki
[J Perempuan
5. Umur
1 <21 Tahun 126 - 30 Tahun 136 - 40 Tahun
1 21-25Tahun  [131-35Tahun [1>40 Tahun
6. Pendidikan

1 SMA/MA 182
"1 Diploma 1S3
[ \S1

7. Berapa lama menjadi karyawan Bank Tabungan Negara
KC.Kendari.
] <1 Tahun 116 —10 Tahun (1> 15 Tahun
1 1-5Tahun 111 — 15 Tahun
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Bagian 11 — Kuesioner

Mohon bantuan bapak/ibu/sdr/i untuk mengisi

kuesioner

terlampir guna untuk kepentingan dalam penuliasan Penelitian yang

berjudul “Pengaruh Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan Bank BTN KC Kendari”

2

Tunjukan tingkat kesetujuan Bapak/Ibu/Saudara/I Responden

terhadap pernyataan berikut dengan memberi tanda (v') yang sesuai

pada masing-masing pernyataan dengan menggunakan skala yang

diberikan di bawah ini.
KETERANGAN SKALA :

STS :Sangat Tidak Setuju TS Tidak
Setuju
N - Netral S : Setuju
SS : Sangat Setuju
1. Kepemimpinan (X1)
No PERTANYAAN SS|S|N|TS|STS
A Kepemimpinan Direktif
1 Atasan anda mengatur aktivitas-aktivitas

pekerjaan seluruh pegawai

Atasan anda menentukan waktu dan
2. | kegiatan-kegiatanyang akan  dikerjakan
seluruh pegawai




Kepemimpinan Suportif

LAMPIRAN

Atasan anda menciptakan suasana yang
menyenangkan

Atasan anda menghormati perasaan dan
pendapat pegawai

Atasan anda bersikap baik hati,ramah dan
peka terhadap pegawai

Kepemimpinan Partisipatif

Atasan anda memberikan kesempatan
kepada pegawai untuk memberikan saran
dan masukan-masukan dalam mengambil
suatu keputusan

Atasan anda memberikan suatu dorongan
dalam  mengembangkan kinerja para
pegawai

Kepemimpinan Berorientasi Presentasi

Atasan anda memberikan penghargaan bagi
pegawai yang memiliki prestasi kerja

Atasan anda menjelaskan kepada pegawai
tentang bagaimana suatu pekerjaan harus
dilakukan

Atasan anda memberikan pemahaman
bagaimana menyelesaikan tentang/masalah
yang akan dihadapi dalam suatu pekerjaan
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2. Kepuasan Kerja

No | PERTANYAAN

|STS| N | SS| TS| S

Kepuasan Kerja Terhadap Gaji

Saya merasa perusahaan sudah
1 | memberikan gaji karyawan sesuai
dengan standart yang berlaku.

Saya merasa perusahaan sudah
memberikan  gaji -~ yang  dapat
mencukupi kebutuhan hidup
keluarga

Saya menerima gaji yang cukup dan
3 | sesuai, berdasarkan tanggung jawab
pekerjaan yang diberikan pada saya

Kepuasan Kerja Terhadap Promosi

Saya senang dengan dasar yang
1 | digunakan untuk promosi (kenaikan
Jabatan) dalam perusahaan

Saya senang dengan  promosi
2 | (kenaikan jabatan) sering terjadi di
perusahaan

Saya senang dengan penilaian untuk
3 | promosi berdasarkan prestasi dan
hasil kerja karyawan

Saya merasa senang karena ada
4 | kesempatan terbuka untuk
dipromosikan
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Kepuasan Kerja Terhadap Rekan Kerja

1

Saya senang bekerja dengan rekan
kerja yang memberikan dukungan
yang cukup kepada saya

Saya senang bekerja dengan rekan
kerja. yang saling  membantu
menyelesaikan pekerjaan

Saya senang bekerja dengan rekan
kerja yang bertanggung jawab atas
pekerjaannya

4

Saya senang bekerja dengan rekan
kerja yang memiliki motivasi kerja
yang tinggi

Kepuasan Kerja Terhadap Atasan

1

Saya senang dengan atasan yang dapat
memberikan dukungan kepada
karyawan bawahannya

Saya senang bekerja dengan rekan
kerja. yang saling = membantu
menyelesaikan pekerjaan

Saya senang bekerja dengan rekan
kerja yang bertanggung jawab atas
pekerjaannya

4

Saya senang bekerja dengan rekan
kerja yang memiliki motivasi kerja
yang tinggi

Kepuasan Kerja Terhadap Pekerjaan itu Sendiri

Saya senang dengan pekerjaan yang

1 menarik dan menantang
Saya senang dengan pekerjaan saya

2 | sendiri karena sesuai dengan harapan
saya sendiri

3 Saya senang dengan tanggung jawab
yang ada dari pekerjaan saya saat ini.

4 Saya senang dengan pekerjaan saat ini

karena sesuai dengan kemampuan
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saya

Saya senang dengan pekerjaan saat ini
5 | karena sesuai dengan pendidikan /
pengalaman kerja karyawan

3. Kinerja Karyawan

No |

PERTANYAAN

|STS| N [SS|TS| S

Kualitas Kerja

Pegawai pada kantor Bank Tabungan

1 | Negara melakukan pekerjaan sesuai
standar operasional pegawai
Pegawai pada kantor Bank Tabungan
5 Negara melakukan pekerjaan dengan

mengutamakan hasil pekerjaan yang
baik sesuai aturan

Kuantitas Kerja

Pegawai pada kantor Bank Tabungan

1 | Negara selalu menetapkan target dalam
melakukan pekerjaan
Pegawai pada kantor Bank Tabungan
2 | Negara berusaha maksimal dalam

mendapatkan hasil maksimal

Ketepatan waktu

Pegawai pada kantor Bank Tabungan

1 | Negara selalu melakukan pekerjaan
saat setelah diberi amanah
Pegawai pada kantor Bank Tabungan
5 Negara mampu menyelesaikan

pekerjaan sebelum batas waktu yang
telah ditetapkan
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DATA RESPONDEN
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Jumlah | Jenis Kelamin | Jumlah | Presentasi
1 Laki-laki 22 44%
2 Perempuan 28 56%

Jumlah 50 100%
Berdasarkan Umur
No Umur Jumlah | Presentasi
1 <21 Tahun 0 0%
2 | 21-25 Tahun 8 16%
3 | 26 -30 Tahun 17 34%
4 | 31-35Tahun 12 24%
5 | 36 -40 Tahun 11 22%
6 > 40 Tahun 2 4%
Jumlah 50 100%
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No | Pendidikan Jumlah Presentasi
1 | SMA/MA 3 6%
2 Diploma 12 24%
3 s1 33 66%
4 S2 2 4%
5 S3 0%
Jumlah 50 100%




Berdasarkan Agama

NO Agama | Jumlah | Presentasi
Islam 42 84%
Hindu 2 4%
Kristen 6 12%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan Lama Menjadi Karyawan

No Lama Menjadi Jumlah | Presentasi
Karyawan

1 <1 Tahun 4 )

2 1-5 Tahun 25 QP

3 6-10 Tahun 17 4%

4 11-15 Tahun 4 8%

5 >15 Tahun 0 0%
Jumlah 50 Tl
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DAFTAR VALID SETIAP VARIABEL
KEPEMIMPINAN
. . Taraf
No | Variabel Indikator L Ketepatan (Keterangan
Signifikan
1 X1.1 Kepemimpinan Direktif 0.313 0.235 Valid
2 X1.2 Kepemimpinan Direktif 0,519 0.235 Valid
3 X1.3 Kepemimpinan Suportif 0,251 0.235 Valid
4 X1.4 Kepemimpinan Suportif 0,428 0.235 Valid
5 X1.5 Kepemimpinan Suportif 0,491 0.235 Valid
6 X1.6 Kepemimpinan Partisipatif 0,619 0.235 Valid
7 X1.7 Kepemimpinan Partisipatif 0,409 0.235 Valid
8 X1.8 Kepemimpinan Berorientasi Prestasi 0,415 0.235 Valid
9 X1.9 Kepemimpinan Berorientasi Prestasi 0,563 0.235 Valid
10| X1.10 Kepemimpinan Berorientasi Prestasi 0,272 0.235 Valid
No | Variabel Indikator . Ta‘rz‘zf Ketepatan | Keterangan
Signifikan
1 X2.1 Kepuasan Kerja Terhadap Gaji 0,498 0.235 Valid
2 X2.2 Kepuasan Kerja Terhadap Gaji 0,427 0.235 Valid
3 X2.3 Kepuasan Kerja Terhadap Gaji 0,408 0.235 Valid
4 X2.4 Kepuasan Kerja Terhadap Promosi 0.454 0.235 Valid
5 X2.5 Kepuasan Kerja Terhadap Promosi 0.472, 0.235 Valid
6 X2.6 Kepuasan Kerja Terhadap Promosi 0,473 0.235 Valid
7 X2.7 Kepuasan Kerja Terhadap Promosi 0,52 0.235 Valid
8 X2.8 Kepuasan Terhadap Rekan Kerja 0,449 0.235 Valid
9 X2.9 Kepuasan Terhadap Rekan Kerja 0,378 0.235 Valid
10| X2.10 Kepuasan Terhadap Rekan Kerja 0,569 0.235 Valid
11| X211 Kepuasan Terhadap Rekan Kerja 0,346 0.235 Valid
12 | X212 Kepuasan Kerja Terhadap Atasan 0,348 0.235 Valid
13 [ X2.13 Kepuasan Kerja Terhadap Atasan 0,501 0.235 Valid
14| X2.14 Kepuasan Kerja Terhadap Atasan 0,453 0.235 Valid
15 [ X2.15 Kepuasan Kerja Terhadap Atasan 0,348 0.235 Valid
16 | X2.16 |Kepuasan Kerja Terhadap Pekerjaan Itu Sendiri 0,437 0.235 Valid
17 | X2.17 |Kepuasan Kerja Terhadap Pekerjaan Itu Sendiri 0,428 0.235 Valid
18 | X2.18 [Kepuasan Kerja Terhadap Pekerjaan Itu Sendiri 0,287 0.235 Valid
19| X2.19 |Kepuasan Kerja Terhadap Pekerjaan Itu Sendiri 0,254 0.235 Valid
20 | X2.20 |Kepuasan Kerja Terhadap Pekerjaan Itu Sendiri 0,338 0.235 Valid




Taraf

No | Variabel Indikator L Ketepatan | Keterangan
Signifikan
1 Y1.1 Kualitas Kerja 0,506 0.235 Valid
2 Y1.2 Kualitas Kerja 0,405 0.235 Valid
3 Y1.3 Kuantitas Kerja 0,504 0.235 Valid
4 Y1.4 Kuantitas Kerja 0,354 0.235 Valid
5 Y15 |Ketepatan Waktu| 0,523 0.235 Valid
6 Y1.6 |Ketepatan Waktu| 0,309 0.235 Valid
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Lampiran 2:Output SPSS Versi 26

Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Std. Error Eeta t Siag.

1 (Constant) 22.054 9,586 2.308 026
kepemimpinan Rala| 144 482 3.8 .ooo
kepuasan kerja [ ] 067 129 1.025 RER

a. Dependent Variable: kinerja
UujiT
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stel. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26.671 B.486 3143 .003
Kepemimpinan Rl 143 AET 3565 .00o
a. DependentVariable: Kinerja
Uji F
ANOVA?®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 2651568 2 1325749 2.410 .0o1®
Residual 7408622 47 15.764
Total 1006.080 49

a. DependentVariable: Kinerja

h. Predictors: (Constant), Kepusan Kerja, Kepemimpinan



Frequency

Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Mean = 5 83E-16

Stl. Dev. =0879
N=50

2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Regression Studentized Residual

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

I 50
Marmal Parameters ™t Mean .0000ooo
Std. Deviation 3.51484925

Most Extreme Differences  Absolute .0&3
Fositive .0a3

Megative -.074

Test Statistic .0a3
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Heterokedastitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Uji Glejser

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stel. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 8882 3.200 2776 .0o8
Kepemimpinan -.087 077 -14a0 -1.261 214
Kepuasan Kerja -.025 031 -122 -.814 420

a. DependentVariable: Abs_RES
Uji Autokorelasi
Model Summarf'
Adjusted B Std. Errar of Durbin-
Model R R Sguare Square the Estimate Watson
1 0EE? 004 -.038 3.58885 244849

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kepemimpinan

. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 22.015 6.620 3326 002
Kepemimpinan -.068 159 -.067 -43 668 877 1.140
Kepuasan Kerja 018 (064 044 28 780 BTT 1.140

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan
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Nilai Multikolinearitas

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel F R Square Square the Estimate
1 5138 264 232 2.970

a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja, kepemimpinan
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